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“wahai manusia! perhatikanlah , Kami telah menciptakan kalian semua dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan menjadikan kalian berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku, agar kalian saling mengenal. Sungguh, yang paling
mulia di antara kalian dalam pandangan Allah ialah yang paling mendalam
kesadarannya akan Dia. Perhatikanlah, Allah Maha Mengetahui, Maha Awas.
(Q.S. Al-Hujurat [49] ayat 13)



PERSEMBAHAN

Tulisan sederhana ini saya persembahkan kepada:

1.

2.

Kekasih, penyejuk hati dan suri tauladan, Nabi Muhammad SAW.

Kedua orang tua, Abiina Imamduin dan Umiina Rohimah yang bertahun-
tahun berjuang, membimbing dan mendoakan anak tunggalnya dengan
ikhlas tanpa mengenal lelah.

Suamiku Muhammad Hakim Musthopa yang selalu membimbing,
mendoakan dan memberikan suasana baru dengan canda dan tawa.
Sahabat-sahabatku Puji Rohimah, Rizka Amalia, Fitri Hasanah, Riri
Ananta dan semua teman-teman yang selalu memberikan semangat.

Dan seluruh keluarga besar Bani Sabrawi.



ABSTRAK

Mayoritas ulama mendefinisikan takwa dengan menjalankan segala
perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya, ada juga yang mengidentikkan
takwa dengan takut kepada Allah. Akan tetapi, Muhammad Asad mengartikan
takwa secara berbeda, yakni kesadaran atas kemahahadiran Allah dan keinginan
seseorang untuk membentuk eksistensi-Nya berdasarkan kesadaran. Oleh karena
itu penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang konsep takwa dalam kitab
tafsir the message of the qur’an dan bagaimana kontekstualisasi konsep takwa
tersebut menurut muhammad asad dalam ranah sosial-politik.

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dan mengambil data-data
dari berbagai literatur (library research). Pada penelitian ini penulis menggunakan
metode tafsir maudhu’i Al-Farmawi yang memiliki tujuh langkah: memilih dan
menetapkan masalah, melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan,
menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa turunnya,
mengetahui munasabah ayat, menyusun tema bahasan, melengkapi pembahasan
dengan hadis (bila dipandang perlu), mempelajari ayat-ayat tersebut secara
menyeluruh.  Selain itu penulis menganalisisnya dengan menggunakan teori
hermeneutika Gadamer.

Dari penelitian ini hasil yang ditemukan: pertama, Muhammad Asad
mengartikan takwa dengan kesadaran atas kemahahadiran Allah dan keinginan
seseorang untuk membentuk eksistensi-Nya berdasarkan kesadaran. Kedua,
kontekstualisasi takwa tidak hanya terbatas pada aspek spiritual saja, tetapi juga
dalam ranah sosial. Ketiga, Kontekstualisasi konsep takwa menurut Muhammad
Asad dalam ranah sosial-politik seperti dalam berkampanye, bermusyawarah, dan
berdemokrasi dilakukan dengan dengan penuh kesadaran atas kemahadiran Allah
sehingga apapun yang dilakukan mencerminkan nilai-nilai keagamaan dan tidak
bertentangan dengan ketentuan yang sudah ditetapkan.

Kata kunci: konsep takwa, Muhammad Asad, kontekstualisasi, dan kesadaran.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi untuk penulisan Arab-Latin yang digunakan oleh peneliti dalam
penyusunan skripsi ini mengacu pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia yang tertanggal 22
januari 1988 dengan Nomor 158/1987 dan Nomor 0543/b/U/1987.

A. Konsonan

Arab Nama | Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B -

<O Ta T -

& Sa S s (titik atas)

z Jim J -

z Ha’ h h (titik bawah)
¢ Kha’ | Kh -

2 Dal D -

3 Zal 7 Z (titik atas)

0 Ra R -

D Za Z -

o Sin S -

o Syin | Sy -

o= Sad S s (titik bawah)
o= Dad d d (titik bawah)
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L Ta t t (titik bawah)
35 Za z z (titik bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbaik diatas
d Gain | G -
< Fa F -
S Qaf Q -
& Kaf K -
J Lam | L -
N Mim | M -
U Nun N -
g Wawu | W g
- H H o
3 Hamz | ° Apostrof
ah
s Ya Y -

B. Konsonan rangkap
Konsonan rangkap termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap contoh :

42l Ditulis Ahmadiyyah
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C.Ta’ Marbutoh di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata kata arab yang sudah terserap
menjadi bahasa indnesia. Seperti salat, zakat dan sebagainya, Contoh: icles

di tulis jama’ah

2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh : W ¥Vl S karamatul- auliya’
D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis I, dan dammah ditulis U
E. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis i, u panjang di tulis u. Masing
masing dengan tanda hubung (-) di atasnya.
F. Vokal Rangkap
1. Fathah + Ya’ mati di tulis ai, contoh : s di tulis bainakum
2. Fathah + wawu di tulis au, contoh: J s di tulis qoul
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
Contoh : #li di tulis a’antum
H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gomariyyah, contoh:
ol A di tulis A/-Qur’an
@l di tulis A/-Qiyas
2. Bila diikuti Huruf syamsiyah, di tulis sesuai huruf syamsiyah yang
mengikutinya. Serta menghilangkan huruf L(el)-nya. Contoh:

¢ladl di tulis As-sama



o3l di tulis Asy- syams
I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD
J. Kata dalam rangkaian frasa dan kaliamat
1. Ditulis kata perkata
35 8l 93 di tulis zaw? al-Furad
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut
aadl Jal di tulis ahlu as-sunnah

e 2as Syaikh al-islam atau Syaikh islam



KATA PENGANTAR
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Secara umum takwa masih dipahami hanya sebagai hubungan seorang
hamba dengan Tuhannya yang pengimplementasianya berhenti pada ibadah
mahdah saja. Hal ini sesuai dengan paham sekulerisme yang menyatakan
bahwa urusan dunia hendaknya dipisahkan dari urusan agama. Hal yang
demikian akan menimbulkan apa yang disebut split personality di mana
seseorang bisa berkepribadian ganda. Contohnya, pada saat yang sama
seseorang yang rajin beribadah juga bisa menjadi seorang koruptor. Cara
pandang tersebut akan berimplikasi bahwa kedekatan seorang hamba dengan
Tuhannya hanya melalui ibadah yang sudah ditentukan syarat dan rukunnya,
sehingga esensi takwa terlihat terlalu sempit, karena takwa dipandang hanya
sebagai hubungan secara vertikal saja.

Dalam perkembangannya, semakin maju teknologi dunia akan semakin
modern, sehingga permasalahan yang dihadapi juga semakin kompleks.
Sosial-politik merupakan salah satu sarana terjadinya krisis moral, banyak
terjadinya hukum syariat yang bertolakbelakang dengan praktik. Misalnya,
beredarnya kasus hoax, kriminalitas, dalam kurun waktu 12 tahun terakhir
kekerasan terhadap perempuan meningkat. Kekerasan terhadap perempuan ini
terbagi ke dalam beberapa bentuk di antaranya kekerasan fisik, psikis,
ekonomi, dan seksual. Lebih dari itu kasus korupsi juga semakin mengganas

di Tanah Air. Hal tersebut perlu mendapatkan perhatian khusus, baik dari



pemerintah  ataupun masyarakat. Tanggung jawab dan kesadaran
masyarakatpun perlu dipupuk berlandaskan iman dan takwa.

Berislam dengan baik membutuhkan seperangkat pengetahuan iman
dan Islam. Bentuk penyembahan dan pengabdian kepada Allah dapat berupa
shalat, puasa, zakat, haji, pergaulan rumah tangga, pergaulan kemasyarakatan,
dan segala gerak langkah hidup manusia. Ahmad Mustofa Bisri menilai gerak
laku menusia itu menjadi gerakan rutin yang kosong makna, apabila
membatasi penyembahan dan pengabdian dengan ritus-ritus khusus tersebut,
serta jika masih mendangkalkan dalam pengertian fighi-nya yang lahiriah
(Rahayuningtias, 2019, 6-7).

Dalam QS. Al-Bagarah ayat 1-5 dan 177 dijelaskan mengenai
karekteristik orang-orang yang bertakwa. Meskipun ayat ini sudah dijelaskan
secara rinci. Namun, para mufasir dalam menafsirkan ayat ayat di atas dengan
pemahaman yang beragam. Hal ini disebabkan karena setiap mufasir dalam
memahami ayat-ayat Al-Qur’an selalu dipengaruhi oleh situasi dan kondisi di
mana dia hidup, dan ilmu yang ditekuni. Faktor lain yang menyebabkan
adanya perbedaan mufasir dalam memahami karakteristik orang yang
bertakwa adalah adanya akar kata dari kata takwa yang memang bisa diartikan
dengan berbagai kemungkinan makna. Penulis meyakini bahwa perbedaan
latar belakang penafsir sangat mempengaruhi hasil penafsiran. Dalam hal ini
penulis memilih Muhammad Asad yang berlatar belakang agama Yahudi,
keluarganya secara turun temurun merupakan rabbi (pemuka agama Yahudi)

kecuali ayahnya yang menjadi seorang pengacara. Beliau berkesimpulan



bahwa Tuhan Yahudi hanya memperhatikan bangsa Yahudi saja, sehingga
dalam pandangan Asad Tuhan Yahudi bukan Tuhan seluruh umat. Akhirnya
beliau memutuskan untuk masuk Islam di Berlin dan mengganti namanya dari
Leopold Weis menjadi Muhammad Asad.

Muhammad Asad memiliki karya tafsir yang dikenal sebagai magnum
opusnya yang dinamakan The Message of the Qur’an. Karya ini merupakan
kumpulan dari hasil penelitian Muhammad Asad terhadap masyarakat Arab
Baduwi yang memiliki tradisi Bahasa Arab yang paling dekat dengan Bahasa
Arab yang dipakai pada zaman Rasulullah Saw. Bagi muhammad asad takwa
merupakan kesadaran atas kemahahadiran Allah dan keinginan seseorang
untuk membentuk eksistensi-Nya berdasarkan kesadaran (Asad, 2017, 6). Hal
ini berbeda dengan yang dipahami oleh mufassir pada umumnya. Oleh karena
itu, kajian ini menjadi menarik untuk diteliti.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan pemaparan di atas, maka permasalahan penting yang
diuraikan dalam penelitian ini adalah bagaimana Konsep Takwa menurut
Muhammad Asad. secara rinci pokok permasalahan tersebut adalah:
1. Bagaimana konsep takwa dalam kitab tafsir the Message of the Qur’'an ?
2. Bagaimana kontekstualisasi konsep takwa menurut Muhammad Asad
dalam ranah sosial-politik?
C. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui Konsep takwa dalam tafsir the Message of the Qur’an.



2. Untuk mengkontekstualisasikan konsep takwa menurut Muhammad Asad

dalam ranah sosial-politik.

D. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini setidaknya memberikan sumbangan pemikiran secara
khusus kepada peneliti, dan secara umum kepada para pembaca. Hasil
penelitian ini dapat memberikan informasi dan menjadi bahan referensi
dalam kajian tafsir untuk menambah khazanah pemikiran Islam.
2. Manfaat praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmiah peneliti
tentang konsep takwa sekaligus kontekstualisasinya dalam ranah sosial
politik menurut Muhammad Asad di Indonesia.
b. Penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan, pengetahuan dan cara
pandang berkenaan dengan makna takwa.
E. Tinjauan pustaka
Dalam hal ini penulis membagi dua tinjauan pustaka. Pertama,
penelitian yang berkaitan dengan konsep takwa dan yang kedua penelitian
yang membahas tentang Muhammad Asad khususnya the messsage of the
qur’an.
Dalam pencarian penulis terkait dengan penelitian yang membahas
tentang konsep takwa ialah : pertama, skripsi karya Muhammad Rizki yang

berjudul “takwa dalam Al-Qur’an (analisis semantik Toshiko Izutsu)” pada



tahun 2017 fakultas Ushuludin dan pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Dalam karya ini disimpulkan bahwa makna dasar dari takwa
ialah menjaga, memelihara sesuatu dari yang memadharatkan atau dengan
kata lain menjaga diri dari berbagai kemungkinan buruk yang akan menimpa
seseorang (Rizki, 2017, 40). Kedua, skripsi karya Fathul Mu’in mengenai
“konsep takwa dalam Al-Qur’an (studi tafsir tematik) pada tahun 2017
fakultas Ushuludin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Karya
ini menjelaskan bahwa takwa yang sebenarnya adalah ketika seorang hamba
itu bersungguh-sungguh didalam meninggalkan dosa-dosa dan bersungguh-
sungguh pula dalam melaksanakan ketaatan seluruhnya (Mu’in, 2017, 10).
Ketiga, skripsi karya Nandani Rahayuningtias yang berjudul “konsep takwa
menurut A. Musthafa Bisri dalam buku Shaleh Ritual, Shaleh Sosial” fakultas
Dakwah dan Komunikasi, UIN Walisongo Semarang 2019. Secara umum
skripsi ini menjelaskan tentang sebuah komitmen untuk menjauhi segala
perintahnya dan menjauhi larangannya. Komitmen ini sebagai wujud
aktualisasi dari janji kepada Allah untuk menuhankan-Nya dan janji kepada
diri sendiri untuk beribadah kepada-Nya (Rahayuningtias, 2019, 4).

Pada bagian kedua vyaitu penelitian tentang Muhammad Asad
khususnya the message of the Qur’an ialah : pertama, skripsi karya Abrar
Azfar Mengenai Konsep Ukhuwah Dalam Al-Qur’an (studi komparatif antara
kitab tafsir al-lubab dan the message of the Qur’an) pada tahun 2018 fakultas
Ushuludin, Adab dan Humaiora IAIN Salatiga. Persamaan yang menonjol dari

kedua tafsir ini dapat dilihat dari sisi metode penafsirannya, yaitu metode



tafsir ijmali (global), meskipun dalam penafsirannya antara M.Quraish Shihab
dengan Muhammad Asad terdapat banyak perbedaan, sehingga penafsiran dari
dua penafsir ini ringkas dan langsung kepada inti penafsiran ayat (Azfar,
2018, 95). kedua, jurnal karya Lis Safitri dan Muhammad Chirzin yang
berjudul The Message Of The Qur’an Karya Muhammad Asad: Kajian
Metodologi Terjemah dan Tafsir yang diterbitkan online pada tahun 2019 oleh
fakultas Ushuludin Adab dan Humaniora, IAIN Purwokerto. Dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa jenis metode terjemah dari The Message Of The
Qur’an adalah terjemah tafsiriyah dengan sistem pengelompokkan terjemah
berdasarkan pada tema kecil sebuah surat (munasabah). Kitab ini ditulis
berdasarkan urutan surat (tartib mushafi), dengan metode tahlili dan corak
adabi ijtima’i. Penafsiran ini bersumber dari Al-Qur’an, Hadis, asbab al-
nuzul, penafsiran mufasir terdahulu, Bibel, kamus-kamus dan teori ilmu
pengetahuan kontemporer (Safitri dan Chirzin, 2019, 180).

Berdasarkan beberapa karya atau penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, baik yang berkenaan dengan objek formal maupun objek material
dalam penelitian ini, peneliti belum mendapatkan kesamaan yang signifikan
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya, dalam penelitian ini, peneliti akan memfokuskan penelitian
tentang konsep takwa menurut Muhammad Asad serta kontekstualisasi konsep

takwa dalam ranah sosial-politik menurut Muhammad Asad.



F. Landasan teori
Untuk menjawab rumusan masalah pertama penulis menggunakan teori
tafsir maudhu’t dan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua
menggunakan teori hermeneutik Hans George Gadamer.

1. Tafsir Maudhu’i
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori tafsir. Ada empat
teori tafsir berdasarkan metode yang digunakan, yakni metode analisis
(tahlili), metode tematik (maudhu’n), metode ijmali, dan metode
komparatif (muqaran) (Farmawi, 1994, 11) dari ke empat metode tersebut,
metode maudhu’i adalah metode yang terhitung muncul belakangan,
meskipun pada masa klasik sebagian dari mufassir ada yang menerapkan
metode ini, akan tetapi belum menyebutkan secara spesifik penggunaan
metode maudhu’i. Metode ini semakin menemukan bentuknya setelah al-
Farmawi, yang juga sebagai guru besar pada Fakultas Ushul al-Din Al-
Azhar, menerbitkan bukunya Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudh’i di Kairo

pada tahun 1977.
Istilah tafsir maudhu’i terdiri atas dua kata, tafsir dan maudhu’i.
Kata tafsir dari sisi bahasa (etimologi) diambil dari akar kata al-fasr yang
berarti: menjelaskan, menyingkap dan memperlihatkan makna yang logis
(fauzan dkk, 2019). Sementara kata maudhu’i secara bahasa berasal dari
kata maudhu’i, isim maf’ul dari fi’il madhiwadha’a yang memiliki makna
beraneka ragam, di antaranya: yang diletakkan, yang dibicarakan, tema

dan topik. Dalam konteks ini kata maudhu’i dimaknai sebagai tema atau



topik. Berangkat dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa tafsir
maudhu’i adalah metode tafsir yang berusaha mencari suatu jawaban Al-
Qur’an tentang tema tertentu, sehingga tafsir ini juga diberi nama dengan
tafsir tematik.

Secara umum tafsir tematik dibagi menjadi dua, yaitu tematik
berdasarkan surat Al-Qur’an dan tematik berdasarkan subyek (Farmawi,
1994, 35). Ada pula yang memperkenalkan beberapa macam metode
tematik, antara lain: tematik surat, tematik term, tematik konseptual, dan
tematik tokoh. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti cenderung
menggunakan metode tematik berdasarkan subyek, yaitu menafsirkan Al-
Qur’an dengan cara menctapkan satu subyek tertentu untuk dibahas
(Mustaqgim, 2018, 61-62).

Tafsir tematik berdasarkan subyek pertama kali digagas oleh Prof.
Dr. Ahmad Sayyid Al-Kumiy, seorang guru besar di jurusan Tafsir
Fakultas Ushuludin Universitas Al-Azhar Mesir pada tahun 1960-an
(Farmawi, 1944, 45). Kemudian tafsir model ini dikembangkan oleh Prof.
Dr. Abdul Hayy Al-Farmawi pada tahun 1977 dalam kitabnya al-Bidayah
fi al-Tafsir al-Maudhui.

Menurut Abdul Hayy Al-Farmawi, ada tujuh langkah yang
ditempuh dalam menerapkan metode tematik berdasarkan subyek ini,
yaitu:

1. Memilih atau menetapkan topik yang akan dibahas



2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah
yang telah ditetapkan, ayat makiyyah dan madaniyyah

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa
turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat
atau asbab al-nuzul

4. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-
masing suratnya

5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,
sempurna dan utuh (outline)

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, bila dipandang
perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin
jelas

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan
cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa,
mengompromikan antara pengertian yang ‘am dan khash, antara yang
muthlag dan yang mugqayyad, mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya
tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan mansukh, sehingga
semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan
kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada
makna-makna yang sebenarnya tidak tepat (Farmawi, 1994, 45-46).
Fazlur Rahman melihat metode tafsir maudhu’i sebagai satu-satunya

cara yang bisa memberikan gambaran kepada pembaca akan kesatuan Al-

Qur’an dan pesan Tuhan pada manusia. ia melihat bahwa metode tafsir
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maudhu’i lebih dapat menangkap makna dari wahyu Tuhan secara
komperhensif (Fauzan dkk, 2019, 27).
Hermeneutik Hans George Gadamer

Menurut Gadamer mengatakan bahwa intensi teologis penafsir
sangat mempengaruhi dalam pengambilan makna. Membaca dan
memahami sebuah teks pada dasarnya ialah melakukan dialog dan
membangun sintesis antara dunia teks, dunia pengarang dan dunia
pembaca. Hal ini harus menjadi pertimbangan dalam setiap pemahaman,
di mana masing-masing mempunyai konteks sendiri sehingga jika
memahami yang satu tanpa mempertimbangkan yang lain, maka
pemahaman atas teks mejadi kering dan miskin (Sofyan , 2014, 15).

Setiap pemahaman merupakan suatu yang bersifat historis,
peristiwa dialektis, dan peristiwa kebahasaan. Interpretor selalu terikat di
dalam sebuah konteks tradisi yang sekarang dapat dilihat sebagai
pembagian atas prasangka-prasangka dasar dan pendukungnya (Bleicher,
2003). Dalam memahami sebuah teks, sangat ditekankan untuk menelisik
situasi dan kondisi pengarang, seperti kondisi social ekonomi, politik dan
kondisi psikologi lain yang berkaitan dengan latar belakang pendidikan
pengarang. Teori ini digunakan untuk mengetahui kontekstualisasi konsep

takwa menurut Muhammad Asad.
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G. Metode penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiono, 2013, 2).
Sugiono menyatakan bahwa cara ilmiah merupakan sebuah penelitian yang
berdasarkan pada ciri-ciri keilmuan yang rasional, empiris dan sistematis.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakan
atau library research. Sebuah metode yang mengharuskan peneliti
melakukan penelusuran dan kajian terhadap sumber-sumber pustaka yang
memiliki keterkaitan langsung maupun tidak langsung dengan subjek dan
objek keterkaitan. Adapun sifatnya ialah metode penelitian yang bertujuan
untuk mengkaji deskripsi yaitu menggambarkan secara jelas, sistematis,
faktual dan akurat serta mengemukakan fenomena atau hubungan antara
fenomena yang diteliti (Sugiono, 2013, 29). Dalam penelitian ini
mendeskripsikan konsep takwa dalam Kkitab tafsir the Message of the
Qur’an dan kontekstualisasinya dalam ranah sosial politik di Indonesia.
2. Pengumpulan Data
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang datanya di peroleh dari kepustakaan (library research).
Sebuah metode yang mengharuskan peneliti melakukan penelusuran dan
kajian terhadap sumber-sumber pustaka yang memiliki keterkaitan

langsung maupun tidak langsung dengan subjek dan objek keterkaitan,
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Sumber data penelitian ini diambil dari sumber data primer dan sekunder.
Dalam penelitian ini data primer yaitu kitab tafsir the Message of the
Qur’an. Sementara untuk sumber data sekunder dari berbagai literatur
yang memiliki keterikatan dengan penelitian ini, berupa buku-buku,
artikel, jurnal dan laporan penelitian yang berkaitan dengan pokok
permasalahan yang sedang diteliti.
Pengolahan Data

Setelah semua data terkumpul maka langkah selanjutnya mengolah
data menggunakan metode deskriptif analisis. Teknik ini merupakan
proses mencari dan menyusun secara sistematis data tentang konsep takwa
yang diperoleh dari sumber primer kitab tafsir the Message of the Qur’an
dan sumber sekunder dan membuat kesimpulan sehingga dapat diketahui
konsep takwa Muhammad Asad dan kontekstualisasinya dalam ranah

sosial politik di Indonesia.

. Analisis Data

Adapun metode analisis data yang digunakan ialah dengan
menggunakan tafsir tematik kontekstual yaitu cara memahami Al-Qur’an
dengan mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki satu topik (tema) untuk
mendapatkan gambaran yang utuh, holistik, komperehensif mengenai tema
yang dikaji, kemudian mencari makna yang kontekstual yang relevan
untuk konteks kekinian (Mustagim, 2018, 78). Pada tahap ini peneliti
menetapkan tema yang dibahas yakni tentang konsep takwa menurut

Muhammad Asad. Kemudian menghimpun ayat-ayat yang berkaitan
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dengan tema tersebut sekaligus memahami tafsir ayat ayat takwa,
dilanjutkan dengan menyusun pembahasan dalam kerangka yang sesuai
dengan problem akademis dalam penelitian ini, melengkapi dengan hadis-
hadis tentang takwa (bila perlu) kemudian membuat kesimpulan. Pada
proses ini juga, data dikaitkan dengan landasan teori sehingga
menghasilkan sebuah analisis dan jawaban atas rumusan masalah yang

telah dikemukakan.
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H. Sistematika pembahasan
Sistematika pembahasan ini disusun untuk mempermudah pemahaman dan
mendapatkan gambaran yang sistematis terhadap isi penulisan. Adapun
sistematikanya sebagai berikut
Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri atas latar belakang
masalah untuk menjelaskan mengapa permasalahan ini penting untuk diteliti,
Kemudian rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian sehingga
tampak kontribusinya terhadap dunia keilmuan. Kemudian dilanjutkan dengan
kerangka teori yang hendak dipakai dalam penelitian ini. Kemudian
dilanjutkan dengan telaah pustaka untuk menjelaskan posisi penulis dalam
penelitian ini dan hal baru apa yang hendak penulis berikan dalam penelitian.

Bab Il pada bab ini merupakan hasil dari penelitian. Adapun sub -
subnya, yang pertama menguraikan tentang profil Muhammad Asad, karya-
karya Muhammad Asad. Kedua, gambaran umum tafsir the Message of the
Qur’an. Ketiga, membahas tentang konsep takwa dalam tafsir the Message of
the Qur’an.

Bab 11l dalam bab ini membahas tentang kontekstualisasi konsep
takwa menurut Muhammad Asad dalam ranah sosial-politik di Indonesia yang
meliputi kampanye, musyawarah, dan demokrasi.

Bab IV yang terakhir dalam bab ini adalah berisi kesimpulan dan hasil
penulisan dan saran sebagai tindak lanjut terhadap kekurangan penelitian yang

telah dilakukan.



BAB 11
KONSEP TAKWA MENURUT MUHAMMAD ASAD
A. Biografi Muhammad Asad
1. Latar belakang Muhammad Asad

Muhammad Asad (Leopold Weiss) merupakan salah satu pemikir
Islam terbesar pada abad-20 yang berasal dari dunia Barat. Beliau telah
banyak memberikan kontribusi penting dalam banyak bidang ilmu
keislaman, Al-Qur’an, Sunah, teori sosial, dan sejarah (Asad, 2017, 28).

Muhammad Asad terlahir sebagai Leopold Weiss pada 2 Juli 1900 di
Galicia, wilayah kerajaan Austria-Hongaria (kini bagian dari Ukraina)
beliau merupakan putra kedua dari tiga bersaudara yang lahir dari
keturunan Yahudi-Polandia, beliau masuk Islam pada umur 26 tahun dan
mengganti namanya dari Leopold Weis menjadi Muhammad Asad (Khilmi,
2020, 32).

Sesuai dengan tradisi keluarga penganut agama Yahudi Asad juga
mendapatkan pendidikan secara intensif mengenai agamanya. Kegiatan ini
dilakukan secara privat, di mana guru pribadi datang ke rumah untuk
mengajarkan dasar dari agama Yahudi. Sebagai cucu seorang rabi Yahudi
ortodoks, sejak umur 13 beliau tidak hanya mahir membaca bahasa Ibrani,
bahkan beliau bisa berbicara dengan sangat fasih dengan bahasa tersebut,
beliau juga memiliki pengetahuan yang lumayan tentang bahasa Aram,
yang memudahkannya belajar bahasa Arab di kemudian hari ( Khilmi,

2020, 33).

15
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Pada tahun 1914, bertepatan dengan usia Asad yang ke-14, terjadi
sebuah peperangan di Eropa, Asad memanfaatkan kondisi ini untuk
mewujudkan impiannya sebagai seorang militer. Beliau berusaha
bergabung dengan angkatan bersenjata Australia untuk menghadapi perang
yang sedang berkecamuk. Agar bisa bergabung ke dalam pasukan tersebut,
Asad menggunakan nama palsu dan beliau diterima karena postur tubuh
yang tinggi sehingga dianggap sudah berusia 18 tahun. Pada tahun yang
bersamaan keluarga Asad hijrah ke Wina, Austria. Asad pun sekolah di
kota tersebut, sehingga menguasai bahasa Jerman dengan baik. Selama dua
tahun beliau belajar filsafat dan sejarah seni di Universitas Wina, sembari
mengujungi kafe-kafe tempat banyak tokoh cendekiawan dan pelopor
psikoanalisis bertemu dan berdiskusi. Namun karena filsafat, sejarah seni,
psikoanalisis, dan kehidupan Universitas di Wina tidak dapat memuaskan
dahaga jiwanya Asad memutuskan hijrah ke Berlin, Jerman, untuk menjadi
wartawan (Khilmi, 2020, 34).

Pada tahun 1922, Asad membangun reputasinya di Berlin yang
diawali dengan menulis sebuah skenario sebuah film untuk sutradara dan
tokoh film terkenal Dr. Friedrich Murnau. Selain itu, secara sensasional
beliau juga berhasil mewawancarai sastrawan Rusia bernama Maxim
Gorki. Dari hal tersebut penjelajahan Asad dalam dunia Arab dimulai.
Frankfurter Zeitung —surat kabar papan atas dari Jerman mengirim Asad
sebagai seorang reporter mereka yang ditempatkan di Yerussalem. Di sana

beliau mulai merasa senang dengan segala hal yang berkaitan dengan kultur
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Arab, disisi lain beliau merasa terganggu dengan ideologi dan perilaku
zionis Yahudi di Yerussalem. Perjalanan Asad ke negeri Timur Tengah
terus berlanjut sehingga dari perjalanan tersebut rasa cinta Asad terhadap
Islam mulai muncul (Asad, 2017, 6).

Awalnya, perhatian Asad kepada Islam hanya sebagai sudut pandang
orang luar Islam yang sedang bertugas di Timur Tengah, namun beliau
merasakan sebuah tatanan sosial dan pandangan hidup yang secara
mendasar berbeda dengan tatanan sosial dan pandangan hidup orang Eropa,
sehingga beliau tertarik dengan ajaran-ajaran keagamaan orang-orang
Islam. Pada tahun 1924, Frankurter Zeitung mengutus Asad untuk
mengadakan perjalanan yang kedua kalinya ke Timur Tengah. Dalam
perjalanan yang kedua ini Islam sudah mulai tertanam di pikiran Asad.
Selama 2 tahun di Timur Tengah beliau tidak hanya menghabiskan
waktunya sebagai seorang wartawan, tetapi beliau juga mengadakan
perjalanan untuk mengadakan sesuatu yang baru (Khilmi, 2020, 35).

Dari perjalanannya Asad menyadari ketidakcocokan antara Muslim
terdahulu dengan yang sekarang. Hal ini disebabkan karena lunturnya
kultur umat Islam di masa sekarang yang berangsur-angsur berkurang
untuk mengikuti spirit ajaran Islam. Dengan kata lain, Islamnya masih ada
namun bagaikan tubuh tanpa jiwa. Persoalan tersebut kerap menjadi bahan
diskusi Asad dengan beberapa kalangan muslim, mulai dari kalangan orang
biasa, intelektual muslim, ulama, hingga beberapa kepala negara. Beliau

juga mempelajari berbagai literatur Islam, hal inilah yang menjadikan
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ketertarikan Asad terhadap Islam bertambah. Pemahamannya akan Kitab
suci, sejarah, kebudayaan, dan peradaban Islam juga meningkat. Namun,
hal tersebut masih belum cukup untuk memperkokoh tekad Asad untuk
memeluk agama Islam, sikapnya masih terkesan agnostik.

Pada tahun 1925, Afghanistan memasuki musim gugur. Dalam
persinggahannya di daerah tersebut, seorang hakim berkata kepadanya
“Anda seorang muslim, namun anda tidak mengetahuinya”. Asad terkejut
dan ahirnya beliau kembali ke Eropa pada tahun 1926, suatu konsekuensi
yang logis atas sikapnya selama ini ialah Asad harus memeluk agama
Islam. Pada 27 april 1927 Asad resmi memeluk agama Islam di Kairo,
Mesir dan menikahi seorang pelukis bernama Elsa (Aziza) berkebangsaan
Jerman dan berumur 22 tahun lebih tua darinya. Kemudian mereka
berangkat ke Mekah untuk menunaikah ibadah haji. Tak lama setelah
sampai di sana, Elsa terkena penyakit malaria dan meninggal di sana.
Semenjak itu, Asad menetap di Arab dan berteman dengan Abdul Aziz
yang kelak menjadi raja Arab Saudi pertama kali. Di Arab Asad
memperdalam bahasa Arab Badui lisan (bahasa yang digunakan Nabi
Muhammad), serta memperdalam pengetahuan tentang Islam dan kultur
Arab. Kemudian pada tahun 1930 Asad menikahi seorang putri Arab
bernama Munira binti Husain Al-Syammari (Khilmi, 2020, 37).

Pada tahun 1932, Asad diundang Muhammad Igbal —bapak spiritual
Pakistan. Beliau menetap di Lahore dan bekerja sebagai editor buku-buku

Islam. di kota inilah beliau menerbitkan buku Islam pertamanya yang
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berjudul Islam At The Crossroad (Islam di simpang jalan). Selanjutnya
pada tahun 1938, Asad mengerjakan terjemahan dari kitab Shahih Al-
Bukhari: the early years of Islam. Berlanjut pada tahun 1952, Asad resmi
menjadi warga Pakistan dan ia menjabat sebagai wakil Pakistan untuk PBB
di New York selama beberapa waktu. Setelah Asad bercerai dengan
Munira, beliau menikah lagi dengan muslim Polandia-Amerika bernama
Pola Hamida, namun pernikahan ini yang menyebabkan beliau dipecat
(Khilmi, 2020, 38).

The Principles of State and Goverment in Islam merupakan karya
Asad yang berisi Pemikiran dalam ketatanegaraan dan politik. Asad terlibat
aktif menyusun konstitusi Pakistan, namun gagasan-gagasan modern dan
reformasinya — di antaranya kebolehan perempuan menjadi perdana menteri
— banyak ditentang kalangan ulama konservatif. Akhirnya, beliau
mengundurkan diri dari dunia politik dan meninggalkan Pakistan dan
tinggal di berbagai belahan dunia: Amerika Serikat, Badenwieler di Black
Forest, Swiss, Beirut, Syarjah, Lebanon, Maroko, Portugal, dan Spanyol.
Setelah mengundurkan diri dari dunia politik, beliau menerbitkan
autobiografi spiritualnya yang menjadi bestseller internasional, The Road
To Mecca. Lalu, dia mencurahkan puluhan tahun hidupnya untuk
menyusun terjemahan dan tafsir Al-Qur’an dalam bahasa Inggris, The
Message Of The Qur’an, yang akhirya terbit utuh pada 1980, ketika beliau
berusia 80 tahun.

Asad meninggal di Mijas, provinsi Malaga, Spanyol, pada 20
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Februari 1992. Di makamkan di pemakaman muslim Granada, kota yang
hingga abad ke-15 merupakan pusat kebudayaan Islam yang penting. Untuk
mengenang jasa-jasanya dibangun jembatan bernama Muhammad Asad

Platz (lapangan Muhammad Asad).

2. Karya-karya Muhammad Asad
Adapun karya Muhammad Asad sebagai berikut:

a. Unromantisches Morgenland: Aus Dem Tagebuch Einer Reise (1924)
Buku ini merupakan karya pertama yang ditulis dalam bahasa Jerman
tentang catatan perjalanannya di Timur Tengah sebagai koresponden
Frankfurter Zeitung.

b. Islam At The Crossroads (1934)

Sebagai buku kedua yang ditulis dalam bahasa Inggris berisi
analisisnya mengenai kemunduran umat Islam dalam peradaban dunia
dan langkah yang harus ditempuh demi kebangkitannya kembali. Edisi
indonesianya sudah lama diterbitkan Pustaka Salman ITB dengan judul
“Islam Disimpang Jalan”.

c. Shahih Al-Bukhari: the early years of Islam (1935-1938)

Karya ini merupakan sebuah terjemahan dan komentar
Muhammad Asad atas sebagian bab dalam kitab hadis Shahih Al-
Bukhari diantaranya bab awal mula wahyu, kisah para sahabat, dan
periode Madinah awal. Kitab terjemahan hadisnya ini terbit pada saat
beliau berumur 35 tahun, dilengkapi dengan catatan-catatan kaki yang

berisi penjelasan yang amat kaya akan Hadis, konteks sejarahnya,
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kaitannya dengan Hadis lain dan Al-Qur’an, serta deskripsi mengenai
tokoh-tokoh yang dibicarakan dalam Hadis tersebut. Sedianya
terjemahan dan penjelasan Asad mengenai Shahih Bukhari dalam
bahasa Inggris ini akan diterbitkan secara lengkap, namun rencana ini
terhalang oleh meletusnya perang dunia I, ketika Pakistan berpisah dari
India pada 1947. Sebagian manuskrip yang sudah ditulisnya hilang
dalam huru-hara, sehingga hanya satu jilid yang terbit yakni mengenai
hadis tentang masa awal Islam (bab awal nabi menerima wahyu, bab
para sahabat, dan bab peperangan Nabi).
Journal: “Arafat: a critique of muslim thought”’ (1946-48)

Karya ini merupakan sebuah jurnal pemikiran Islam yang

ditulis dalam bahasa Inggris dan sudah terbit hingga 10 edisi.

e. The Road To Mecca (1954)

f.

Buku ini merupakan sebuah autobiografi Muhammad Asad yang
menjadi bestseller internasional. Mengisahkan pengembangan Asad
dari Eropa hingga ke Timur Tengah, kisah mengenai pergaulannya
dengan para raja, emir, ulama, dan pemimpin muslim dari berbagai
negeri dan bagaimana akhirnya beliau memeluk Islam. buku ini
menjadi jembatan yang luar biasa untuk memperkenalkan Islam ke
publik internasional, khususnya pembaca Barat. banyak yang
terinspirasi kerenanya, dan akhirnya memeluk Islam.

Islam Und Abendland. Begegnung Zweier Welten (1960)

Buku ini ditulis dalam bahasa Jerman yang menjelaskan
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tentang Islam dan Barat. Buku ini menjelaskan bagaimana dua dunia
itu bertemu.
. The Principles Of State and Goverment In Islam (1961)

Buku ini ditulis dalam bahasa Inggris yang berisi pandangan-
pandangan Asad tentang prinsip-prinsip  ketatanegaraan dan
pemerintahan dalam Islam.

The Message Of The Qur’an, Translated And Explained By
Muhammad Asad (1980)

Buku ini pertama kali diterbitkan oleh Dar Al-Andalus.
Sebagai terjemahan dan tafsir Al-Qur’an berbahasa Inggris yang
sangat penting. Buku ini sudah diterjemahkan ke berbagai bahasa,
termasuk bahasa Indonesia.

This Law Of Ours Essays (1987)

Merupakan karya terakhir dari Muhammad Asad yang berisi
mengenai pandangan-pandangan Asad tentang hukum lIslam, syariat,
figih, ijtihad, dan taklid. Di dalamnya juga terdapat kumpulan esai
dengan berbagai topik: tentang agama, Tuhan, peradaban Barat-Islam,

masalah Yerussalem-Israel-Palestina, hijrah, dan lain-lain.
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B. Tafsir The Message Of The Qur’an
1. Latar belakang penulisan tasfir The Message Of The Qur’an

Pada tahun 1922, Asad melakukan perjalanan ke Timur Tengah
untuk pertama kalinya dan berjumpa dengan Islam. Perjalanan Asad ke
berbagai negeri Islam membuat tertarik terhadap ajaran Islam sehingga
beliau memiliki keinginan untuk mempelajari Islam dan sumber-sumber
ajaran Islam secara mendalam. Terjadinya konflik internal pada Islam
menginspirasi  Asad untuk memunculkan paradigma baru tentang
masyarakat muslim yang lebih maju dan terorganisir.

Waktu itu realita kehidupan umat Islam sudah menyimpang dari
ajaran Islam yang ideal. Hal ini menyebabkan Asad simpati terhadap
kemunduran umat Islam yang seakan-akan sudah tidak memperdulikan
idealisme dari Islam itu sendiri. Simpati Asad dituangkan dengan cara
memberikan sebuah perhatian terhadap persoalan yang sedang terjadi dan
Asad mengandaikan bahwa dirinya juga termasuk dalam bagian dari
masyarakat Islam. Asad juga menyatakan bahwa: mulai saat itu saya
berusaha mempelajari ajaran Islam dengan mendalami Al-Qur’an, sunah,
sejarah Islam, dan bahasa Arab. Saya sudah menghabiskan waktu lebih dari
lima tahun di Hijaz, Najd, dan lebih banyak di Madinah. Sehingga dengan
itu saya menyelami dan mengalami sesuatu dari lingkungan di mana Islam
disebarkan untuk pertama kalinya. Asad memperdalam bahasa Arab secara
akademis di Cairo, menjalin persahabatan dengan Syaikh Al-Azhar, dan

seorang mufassir ternama yakni Syaikh Musthafa Al-Maraghi. Setelah
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Asad memeluk agama Islam, beliau hijrah ke negeri muslim untuk
memperdalam bahasa Arab klasik secara intensif dan juga tinggal bersama
orang Arab Badui yang lisan dan asosiasi linguistiknya masih murni
layaknya bahasa yang digunakan dalam Al-Qur’an ketika diturunkan
(Khilmi, 2020, 43).

Bekal kajian dan pengalaman-pengalamanya yang kaya inilah yang
membantu Asad menghasilkan The Message Of The Qur’an Sebagai
magnum opusnya, sebuah terjemahan dan penafsiran Al-Qur’an yang
ditulis dalam bahasa Inggris berdasarkan riset selama puluhan tahun atas
berbagai tafsir tradisional, Hadis, sejarah Rasul, dan penelitian bahasa Arab
di kalangan suku Badui Arabia yang dipercayai masih memelihara dan
menggunakan tradisi bahasa Arab yang paling dekat dengan bahasa Arab
yang dipakai pada zaman Rasulullah (Asad, 2017, 1,).

. Metodologi Tafsir The Message Of The Qur’an
a. Sumber penafsiran
Dilihat dari sumber penafsirannya, karya Muhammad Asad ini
dapat dikategorikan tafsir bi al-ra’yi, sebuah metode yang menafsirkan
Al-Qur’an berlandaskan rasionalitas penafsir. Meskipun begitu, Asad
juga mengambil rujukan baik dari Al-Qur’an (berupa munasabah atau
cross reference), pendapat ulama klasik ataupun modern, hadis Nabi dan
syarahnya, buku-buku sejarah, kamus-kamus, Bibel. dalam
penafsirannya, Asad berusaha bersikap rasional, khususnya terhadap

ayat-ayat mengenai mu’jizat (Safitri dan Chirzin, 2019, 190)
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Contohnya, penafsiran Asad pada surat Al-Syu’ara ayat 63 yang
membahas mengenai peristiwa terbelahnya laut merah ketika Nabi Musa
dan para pengikutnya melewati laut tersebut. Asad menafsirkan konteks
“Terbelah” pada ayat tersebut tidak seperti pemaknaan “Terbelah” yang
sering digunakan para mufassir pada umumnya. Dalam penafsirannya,
Asad menyatakan bahwa proses terbelahnya lautan tersebut dengan
kejadian pasang-surut. Pada waktu itu, lautan tidak sedalam sekarang,
sehingga ketika mu’jizat tersebut datang, laut tersebut mengalami surut
total —sampai pasirnya terlihat. Kemudian laut tersebut bisa dilalui oleh
Nabi Musa beserta pengikutnya, dan ketika pasukan Fir’aun melewati
belahan laut tersebut tiba-tiba datang air pasang yang membuat mereka
tenggelam (Asad, 2017, Il, 705). Inilah salah satu contoh penafsiran
Muhammad Asad terhadap ayat Al-Qur’an menggunakan rasionalitas.

b. Keluasaan penjelasan

Ditinjau dari segi penjelasan tafsir The Message Of The Qur’an
tergolong dalam metode ijmaly, di mana penafsirannya secara global dan
tidak mengkaji secara detail baik dari segi bahasa maupun
pembahasannya sehingga tafsir ini mudah dipahami oleh semua
kalangan. Hal ini terlihat dari cara penyajiannya yang menggunakan
catatan kaki sebagai tempat untuk menuangkan hasil pemikirannya.
Walaupun terkesan ringkas, beberapa komentar terhadap karya tafsir ini
lebih mengarah pada “Ringkas-mendalam”, maka dari itu, meskipun

tafsir ini tergolong ijmaly bukan berarti penjelasannya sangat global
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(Khilmi, 2020, 47).
c. Tartib ayat
Dilihat dari segi tartib ayatnya, penafsiran Asad dalam Tafsir The
Message Of The Qur’an ditulis mengikuti tartib pada mushaf Usmani dan
menggunakan metode tahlili, yaitu metode menafsirkan Al-Qur’an sesuai
dengan urutan ayat dan surat dalam mushaf. Dengan bentuk penafsiran
yang disajikan dalam tiga bentuk. Pertama, penempatan tafsir dari ayat
Al-Qur’an yang diletakkan di bagian bawah terjemah dan nass Al-Qur’an,
yang dikenal dengan footnote. Kedua, ulasan umum mengenai surat yang
akan dibahas. Bagian ini ditulis setelah judul surat sebelum nass Al-
Qur’an, terjemah, dan tafsir ditulis. Ketiga, “appendix” atau lampiran-
lampiran (Safitri dan Chirzin, 2019, 184 ).
3. Sistematika Tasfir The Message Of The Qur’an
Sistematika penafsiran tafsir The Message Of The Qur’'an
merupakan sebuah terjemahan kemudian tafsiran dari Muhammad Asad.
Asad juga memberikan gagasan yang terkandung di beberapa kata. Jika
tidak ada kata gagasan dalam kata tersebut maka beliau memilih untuk
mengalihbahasakan dengan menggunakan terjemahan yang masyhur
sehingga dalam tafsirnya penjelasan dari beberapa ayat akan dijumpai
frasa yang cukup panjang lebar sesuai pembahasannya.
Tafsir The Message Of The Qur’an disajikan dalam bentuk catatan
kaki yang berisi komentar Asad terhadap ayat-ayat yang

diterjemahkannya. Asad menggunakan rujukan tafsirnya kepada
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Zamakshari, Ar-Razi, dan Muhammad Abduh. Di dalam karyanya, Asad

sering memasukan sebuah kutipan dalam dua tanda dan kurung siku.

Tafsir The Message Of The Qur’an lebih fokus pada pencarian makna asli

Al-Qur’an (Khilmi, 2020, 48-49). Penulisan tafsir ini ditulis sesuai tartib

mushaf, dalam penyusunannya terbagi menjadi tiga jilid sebagai berikut:

a. Jilid pertama, terdapat sebuah pengantar yang dicantumkan Asad
sebelum memulai proses penafsirannya. Jilid ini dimulai dari surat Al-
Fatihah sampai surat Yusuf dengan halaman yang berjumlah 441
halaman.

b. Jilid kedua, dimulai dari surat Ar-Ra’d sampai surat Shad, dimulai dari
halaman 443 sampai 875.

c. Jilid ketiga, dimulai dari surat Al-Zumar sampai surat An-Nas, disusun
dari halaman 889 sampai halaman 1291.

Dalam pandangan Haidar Bagir, ada beberapa kelebihan-kelebihan The

Message of The Qur’an (Azfar, 2018, 54-55), di antaranya:

a. Berbeda dengan tafsir di era pertengahan, tafsir ini ringkas hampir
seperti kumpulan catatan kaki yang di perluas sedemikian rupa,
sehingga /afaz asli ayat dalam bahasa Arab dan terjemahannya
menjadi satu halaman.

b. Tafsir ini merujuk kepada tafsir-tafsir tradisional seperti; tafsir Al-
Thabari, Ibn Katsir, Al-Zamakhsyari, Al-Razi dan tafsir lainnya.

c. Dalam penafsirannya terdapat rujuk silang antar ayat Al-Qur’an yang

satu tema (sesuai metode tafsir Al-Qur’an bi Al-Qur’an). Misalnya,
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saat Asad menafsirkan ayat perang dalam QS. Al-Bagarah ayat 216 :
perang diwajibkan atas kalian, meskipun kalian membencinya; akan
tetapi, boleh jadi kalian membenci sesuatu, padahal ia baik bagi
kalian, dan boleh jadi kalian mencintai sesuatu, padahal ia buruk
bagi kalian: dan Allah mengetahui. Sedangkan kalian tidak
mengetahui. Muhammad Asad berpendapat ayat ini ada kaitannya
dengan QS. Al-Bagarah ayat 190-193 dan QS. Al-Hajj ayat 39,
selain itu ayat tersebut juga mengungkapkan kebenaran umum yang
dapat diterapkan pada banyak situasi (Asad, 2017, I, 59).

d. Tafsir The Message of The Qur’an dihasilkan dari penelitian
mendalam selama bertahun-tahun atas berbagai tafsir tradisional,
hadis, sejarah Rasul, bahkan Bibel.

e. Penafsiran Muhammad Asad lebih memungkinkan pemahaman
ajaran Islam yang progresif dan terbuka, tetapi pada saat yang sama
tetap auntentik.

C. Konsep Takwa Menurut Muhammad Asad
1. Pengertian Takwa
Takwa secara etimologis berasal dari bahasa Arab ittaga-yattaqi-
ittigan, yang berarti takut (Rahimah, 2018, 14). Kata takwa ini memiliki
dasar wagqga, yaqi, dan wigayah yang memiliki arti takut, menjaga,
memelihara, dan melindungi. Al-Allamah Nu’man bin Muhammad Al-
Alusi berkata, “Di dalam kitab Twuhfatul Tkhwan disebutkan bahwa takwa

lalah melaksanakan semua perintah dan menjauhi segala larangan. Takwa
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ada 3 tingkatan: pertama, menjaga diri dari azab abadi. Kedua, menjauhi
segala yang bernilai dosa. Ketiga, menjauhi segala perkara yang
menyibukkan batinnya dari Allah (Harnita, 28, 15-16).

Imam Fahr Al-Din Al-Razi sebagaimana yang dikutip oleh Fatoni
berpendapat bahwa dalam Al-Qur’an kata takwa mempunyai makna
khasyah (rasa takut) seperti terdapat dalam surat Al-Nisa ayat pertama,
selain bermakna khasyah (rasa takut) Al-Razi juga menyebutkan bahwa
terdapat lima makna lain dari takwa dalam Al-Qur’an (Fatoni, 2019, 18)
yaitu:

pertama, bermakna iman, seperti Firman Allah yang terdapat
dalam surat Al-Syu’ara: 10-11

05 1 538 38 638 ol £330 o1 of L 5 (533 35
“Ingatlah ketika Tuhanmu menyeru Musa, datangilah kaum yang zalim
itu, yaitu kaum Fir’aun, mengapa mereka tidak bertakwa”.

Kedua, bermakna taubat. Seperti QS. Al-A’raf: 96

TAE Gy w32l 13K €05 a5 oLl (5 e85 e GRE 138015 15z SOl sl G 515
“Jika penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah kamu
limpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka

mendustakan (ayat-ayat kami), maka kami siksa mereka sebab
perbuatannya”.

Ketiga, bermakna taat, seperi QS. Al-Nahl: 52 yang berbunyi:
G55 A 538 Gaal 5 431 415 (V15 csaldl 3 24
“Dan kepunyaan-Nya segala yang ada dilangit dan bumi, dan untuk-

Nya (ketaatan) agama itu selama-lamanya. Maka mengapa kamu
bertakwa kepada selain Allah? .
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Keempat, bermakna meninggalkan kemaksiatan. Seperti QS. Al-
Bagarah: 189 artinya ... “Bertakwalah...” janganlah meninggalkan aturan-
Nya. Kelima, bermakna ikhlas. Seperti QS.Al-Hajj: 32:

u;@wﬂw%ﬁbmwéﬂuuﬂ;@a
“Demikianlah (perintah Allah) dan barangsiapa mengagungkan
syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati”.

Menurut Muhammad Asad takwa merupakan kesadaran atas
kemahahadiran-Nya dan keinginan seseorang untuk membentuk
eksistensinya berdasarkan kesadaran. Takwa tidak hanya sebuah ikrar
yang tertanam di dalam hati saja, namun takwa juga perlu sebuah
pembuktian yang dinyatakan seseorang dalam perbuatan jasmaniyah
sehingga dapat disaksikan secara lahiriah. Dengan demikian gerak hati,
gerak pikiran, gerak anggota badan, dan segala amal manusia dilakukan
dengan kesadaran atas kemahahadiran-Nya.

Di dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat yang membahas tentang
takwa dengan Klasifikasi makna yang berbeda di antaranya sebagai
berikut:

a. Qs. Al-Qashas: 83
Gl 415 T8 V5 (8T 158 (5% 50 Y il s 54T 1A ol
“Adapun mengenai kehidupan (yang bahagia) di akhirat, kami
(hanya) akan menganugerahkannya kepada orang-orang yang tidak
menyombongkan diri di muka bumi, dan tidak pula menyebarkan

kerusakan:sebab, masa depan itu milik orang-orang yang sadar akan
Allah”.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa agar memperoleh nilai ruhani,
sikap “tidak mencari” kemuliaan duniawi atau tenggelam dalam harta
benda yang merusak akhlak harus merupakan hasil dari suatu pilihan
moral yang sadar semata, bukan karena tidak acuh atau karena tidak ada
kesempatan (Asad, 2017, Il, 755).

. Qs. Hud:49

“BERITA-BERITA tentang sesuatu yang berada di luar
jangkauan persepsimu ini kamu wahyukan kepadamu (kini, wahai
Muhammad: sebab,) baik engkau maupun kaummu tidak
mengetahuinya (dengan sepenuhnya) sebelum ini. Maka, bersabarlah
dalam menghadapi kesusahan (seperti Nuh) —sebab, perhatikanlah,
masa depan adalah milik orang yang sadar akan Allah”.

Walaupun kisah Nabi Nuh secara samar-samar telah dikenal
orang-orang Arab sebelum diutusnya Nabi Muhammad , mereka dan
Nabi mereka sama sekali tidak mengetahui perincian kisah itu
sebagaimana yang diceritakan dalam keterangan Al-Qur’an
sebelumnya. Penggunaan jamak pada permulaan bagian perentetik
“berita-berita ini” berbeda dengan bentuk tunggal yang digunakan
dalam frasa serupa yang terdapat dalam Qs. Ali-Imran:44, Qs. Hud:100,
dan Qs. Yusuf: 102 (“berita ini”’) menurut pendapat Asad hal tersebut
tampaknya menunjukkan bahwa ia tidak hanya merujuk pada kisah
Nabi Nuh sebelumnya, tetapi juga pada kisah para Nabi selanjutnya.

Dalam kaitan ini, hendaknya diingat seperti yang telah

ditekankan bahwa tujuan Al-Qur’an bukanlah menuturkan “uraian”
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kisah itu sendiri. Setiap kali Al-Qur’an merujuk pada kisah para Nabi
terdahulu, atau menyinggung hikayat kuno, atau kejadian-kejadian
sejarah yang terjadi sebelum kedatangan Islam atau selama kehidupan
Nabi, tujuannya adalah selalu menyampaikan ajaran moral, dan karena
satu peristiwa atau bahkan legenda yang sama biasanya memiliki
banyak sisi yang mengungkapkan ajaran-ajaran moral yang sama
banyaknya, Al-Qur’an berulang-ulang merujuk pada kisah-kisah yang
sama, tetapi setiap kali dengan sedikit variasi penekanan pada salah satu
aspek kebenaran fundamental tertentu yang melatarbelakangi
pewahyuan Al-Qur’an secara keseluruhan (Asad, 2017, I, 399).
. Qs. Al-Bagarah:21

(A8 RIAT A0 (0 il BEIA (3T AK55 1,821 (0 G

“WAHAI, MANUSIA! sembahlah pemelihara kalian, yang telah
menciptakan kalian dan orang-orang yang hidup sebelum kalian agar
kalian senantiasa sadar kepada-Nya”.

Tiga macam sikap manusia yang disebut di atas: orang
bertakwa, kafir dan munafik, semuanya diajak oleh Allah, “wahai
seluruh manusia yang mendengar panggilan ini beribadahlah, yakni
tunduk, patuh dengan penuh hormat, dan kagumlah kepada Tuhan kamu
sang pemelihara dan pembimbing, karena Dialah yang menciptakan
kamu dan orang-orang yang sebelum kamu, agar kamu bertakwa”
(Shihab, 2005, I, 119). Ayat ini mengajak ketiga keolompok manusia
yang bertakwa, kafir dan munafik untuk beribadah. Ibadah adalah suatu

bentuk kepatuhan dan ketundukan yang berpuncak kepada sesuatu yang



33

diyakini menguasai jiwa raga seseorang dengan penguasaan yang arti
hakikatnya tidak terjangkau.
. Qs. Al-Bagarah: 183

G5k 2800 I8 el Jle (o LS il ile o€ 150z il G

“Wahai, orang-orang yang telah meraih iman! Puasa
diwajibkan atas kalian, sebagaimana ia diwajibkan atas orang-orang
sebelum kalian, agar kalian senantiasa sadar akan Allah.”

Menurut Muhammad Asad puasa berarti menahan diri secara
total dari makan, minum, dan hubungan seksual sejak fajar hingga
terbenamnya matahari. Seperti yang ditunjukkan Al-Qur’an, puasa telah
dijalankan oleh banyak orang sepanjang sejarah keagamaan manusia.
Ibadah puasa dalam Islam yang sangat ketat dan lama jangka waktunya
itu yang diwajibkan kepada setiap orang dewasa yang sehat, pria
maupun wanita secara umum bertujuan untuk menyucikan jiwa. Di
samping itu, puasa juga memiliki tujuan: 1) memperingati permulaan
turunnya al-qur’an, yang terjadi pada bulan ramadhan, sekitar tiga
belas tahun sebelum Nabi hijrah ke Madinah. 2) memberikan latihan
pengendalian diri yang ketat, dan 3) membuat setiap orang menyadari,
melalui pengalamannya sendiri, bagaimana rasanya lapar dan haus, dan
dengan demikian, benar-benar memahami kebutuhan orang miskin
(Asad, 2017, 1, 49).

Frasa ini menurut Muhammad Asad memunculkan sejumlah
penafsiran yang saling bertentangan dan kadang-kadang sangat

melelahkan. Terjemahan saya (Asad) didasarkan pada makna dasar dari
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frasa “mereka yang mampu, mereka yang bisa melakukannya”, atau
“mereka yang sanggup memenuhinya”, dengan kata ganti Au yang
merujuk pada tindakan “memberi makan seorang miskin” (Asad, 2017,
1, 49).
. Qs. Ali-Imran: 102

Osali o5 V) 550 ¥ 5 =t G2 A 187 1k ol Gl

“Wahai, kalian yang telag meraih iman! Sadarlah akan Allah
dengan segenap kesadaran yang menjadi hak-Nya, dan jangan biarkan
kematian merenggut kalian sebelum kalian berserah diri kepada Dia .

Ayat Ali-Imran ini menjelaskan batas akhir dari dan puncak
takwa yang sebenarnya, sedang ayat At-Taghabun berpesan agar tidak
meninggalkan takwa sedikit pun, karena setiap orang pasti memiliki
kemampuan untuk bertakwa, dan tentu saja kemampuan itu bertingkat-
tingkat. Yang penting bertakwalah sepanjang kemampuan, sehingga
jika puncak dari takwa yang dijelaskan di atas dapat diraih, maka itulah
yang didambakan, tetapi bila tidak, maka Allah tidak membebani
seseorang melebihi kemampuannya.

Dengan demikian, melalui ayat ini, semua dianjurkan untuk
berjalan pada jalan takwa, semua diperintahkan berupaya menuju
puncak, dan masing-masing selama berada dijalan itu, akan
memperoleh anugerah sesuai hasil usahanya. Ayat Ali-Imran adalah
arah yang dituju sedang ayat At-Taghabun adalah jalan yang ditempuh
menuju arah itu. Semua harus mengarah ke sana, dan semua harus

menempuh jalan itu. Dengan demikian, kedua ayat tersebut tidak
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bertentangan, bahkan saling melengkapi (Shihab, 2005, 11, 168).
f. Qs. Al- Maidah:2
o S 58 AT Sl e W5 ST 5 (o3l Y 5 A1pall ST 5 AT Sz fad ¥ 1k il
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“Wahai, kalian yang telah meraih iman! Janganlah melanggar
perlambang-perlambang yang telah ditetapkan Allah, bulan suci (haji),
kurban yang dikalungi, atau orang-orang yang datang berduyun-duyun
ke Masjid Al-Haram untuk mencari karunia pemelihara mereka dan
penerimaan yang baik (ridha) dari Allah; dan (hanya) setelah ibadah
haji kalian selesai, kalian bebas berburu. Dan jangan pernah biarkan
kebencian kalian kepada kaum yang telah menghalangi kalian dari
Masjid Al-Haram menjerumuskan kalian ke dalam dosa agresi: alih-
alih, tolong-menolonglah dalam menyuburkan kebajikan dan kesadaran
akan Alah, dan janganlah tolong menolong dalam menyuburkan
kejahatan dan permusuhan; dan tetaplah sadar akan Allah: sebab,
perhatikanlah, Allah amat keras dalam menghukum!”

Menurut Muhammad Asad kalimat “jangan pula (melanggar)
kurban-kurban, jangan pula kalung-kalung” merujuk pada hewan-
hewan yang dibawa ke Makkah pada musim haji untuk dikorbankan di
sana atas nama Allah, yang dagingnya dibagikan kepada orang-orang
miskin. Untuk membedakan hewan persembahan itu, dan untuk
mencegah terjadinya kecerobohan karena memanfaatkan hewan-hewan
itu untuk kepentingan duniawi (misalkan untuk diperdagangkan),
biasanya leher hewan tersebut dipasangi kalung (Asad, 2017, 1, 173).

Istilah “perlambang-lambang Allah” yang terdapat pada kalimat

ini menunjukkan tempat-tempat yang dikhususkan bagi ritus-ritus
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keagamaan (misalnya Ka’bah) serta ritus-ritus keagamaan itu sendiri.
Yang menggambarkan Al-Shafa dan Al-Marwah sebagai “perlambang-
perlambang yang ditetapkan Allah. Konteks ayat tersebut mengacu
pada ritual haji (Asad, 2017, I, 173).
g. Qs. Al-Hujurat:13
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“Wahai, manusia! perhatikanlah, kami telah menciptakan
kalian semua dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan
menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, agar kalian
saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kalian dalam
pandangan Allah ialah yang paling mendalam kesadarannya akan Dia.
Perhatikanlah, Allah Maha Mengetahui Maha Awas”.

Menurut Asad kalimat “kami telah menciptakan masing-masing
kalian dari seorang ayah dan seorang ibu” menunjukkan bahwa
kesamaan asal-usul biologis merefleksikan kesamaan martabat manusia
seluruhnya. Yakni mengetahui bangsa termasuk dalam keluarga besar
manusia; tidak ada suatu bangsa yang secara inheren lebih unggul
daripada bangsa lain. ini berhubungan dengan peringatan dalam dua
ayat sebelumnya agar saling menghargai dan menjaga martabat
manusia. Dengan kata lain, evolusi manusia sehingga menjadi
“berbangsa-bangsa  dan  bersuku-suku”  dimaksudkan  untuk
menumbuhsuburkan hasrat untuk saling memahami dan menghargai

kesatuan esensial manusia yang melatari perbedaan-perbedaan lahiriah

mereka (Asad, 2017, 111, 1008).
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2. Karakteristik al-muttagin (orang-orang yang bertakwa) dalam Al-
Qur’an
1) Beriman kepada Allah
Dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat yang menjelaskan tentang
perintah beriman kepada Allah, di antaranya:

a) QS. Al-Bagarah:2-3

& kit 23 Uan 8312l o il il bt il o (o3 48 iy ¥ s s
“KITAB ILLAHI INI-yang tiada keraguan tentangnya
(dimaksudkan untuk menjadi) petunjuk bagi semua orang yang sadar
akan Allah. Yang beriman pada (adanya) hal-hal yang berada di
luar jangkauan persepsi manusia, teguh mendirikan shalat, dan
menafkahkan untuk orang lain sebagian dari rezeki yang telah kami
anugerahkan kepada mereka ”.

Al-kitab adalah Al-Qur’an, a/yang dibubuhkan pada awal kata
kitab dipahami dalam arti kesempurnaan. Maka dari itu, al-kitab
adalah kitab yang sempurna. Sedemikian sempurnanya sehingga
tidak ada satu kitab yang wajar di namai al-kitab kecuai kitab yang
diturunkan kepada Nabi Saw. Karena itu ketika kata tersebut
terdengar maka pikiran langsung menuju kepada Al-Qur’an. Tidak
ada keraguan pada-Nya, yakni bukti-bukti rasional dan emosional
menyangkut kebenaran sumber dan kandungan yang sedemikian
jelas, sehingga tidak wajar seorangpun ragu terhadap-Nya. Ragu
yang ditunjuk pada ayat ini bukan hanya berarti syak, tetapi syak dan
buruk sangka. Itulah yang dimaksud dengan raib ( Shihab, 2005, I,

88).
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Al-Qur’an tidak melarang jika sekedar syakk atau keraguan
yang mendorong seseorang untuk berfikir positif, karena keraguan
semacam ini bisa mengantar seseorang menemukan kebenaran. Para
ulama berbeda pendapat dalam mengartikan kata raib, ada yang
mengartikan kegelisahan jiwa, ada juga yang mengartikan keraguan
yang mendekati syak (Shihab, 2005, I, 88).

Menurut Muhammad Asad, terjemah konvensional dari kata
al-muttagi menjadi “Orang yang takut kepada Allah” kurang
memadai untuk mengungkapkan makna positif dari ungkapan
tersebut. Muhammad Asad mengartikan a/-muttagi adalah kesadaran
akan kemahahadiran-Nya dan keinginan seseorang untuk
membentuk eksistensi-Nya berdasarkan kesadaran ini. Penafsiran a/-
muttagi yang dikemukakan sebagian penerjemah seperti “Orang
yang menjaga diri dari kejahatan” atau “Orang yang sangat hati-
hati dalam melaksanakan kewajiban” menurut Muhammad Asad
hanya menjelaskan satu aspek tertentu dari konsep kesadaran akan
Allah (Asad, 2017, I, 6).

Al-ghaib (yang umumnya keliru diterjemahkan menjadi “yang
tak terlihat ) digunakan Al-Qur’an untuk menunjukan segala bidang
atau tahapan realitas yang berada di luar jangkauan persepsi manusia
dan karena itu, tidak dapat disangkal dan dibuktikan oleh
pengamatan ilmiah, atau bahkan tidak dapat memadai dalam ketegori

umum dalam pemikiran spekulatif; misal, keberadaan Tuhan, hidup
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setelah mati, hakikat waktu, adanya kekuatan-kekuatan spiritual dan
interaksinya, dan lain sebagainya. Asad berpendapat bahwa hanya
orang yang Yyakin bahwa realitas tertinggi itu jauh melampaui
wilayah yang dapat kita amati-lah yang dapat mencapai iman kepada
Allah, dan karena itu sampai pada keyakinan bahwa hidup memiliki
makna dan tujuan. Dengan menunjukan bawa ia merupakan ‘“suatu
petunjuk bagi orang-orang yang beriman pada adanya hal-hal yang
berada di luar jangkauan presepsi manusia”. Pada dasarnya Al-
Qur’an mengatakan bahwa dirinya pasti akan tetap tertutup bagi
orang-orang yang tidak dapat menerima premis ini (Asad, 2017, I,
6).

Redaksi A/-Rizq (rezeki) memiliki arti yang luas, mencakup
semua hal yang bermanfaat bagi manusia baik secara konkret (seperti
makanan, harta, keturunan, dan sebagainya) ataupun yang abstrak
(seperti pengetahuan, kesalehan, dan sebagainya). Dalam ayat ini
“menafkahkan untuk orang lain” disebut senapas dengan
“kesadaran akan Allah (takwa)” dan “mendirikan shalat”. Karena
hanya dalam tindakan-tindakan tanpa pamrih seperti itulah yang
disebut kesalehan sejati yang akan mendatangkan manfaat yang
sempurna (Asad, 2017, I, 6).

Hemat penulis, ayat di atas menjelaskan bahwa karakteristik
al-muttagi  (orang-orang yang bertakwa) ialah, seseorang yang

mempunyai kesadaran akan kemahahadiran-Nya dan keinginan
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seseorang untuk membentuk eksistensi-Nya berdasarkan kesadaran
ini dan beriman kepada yang gaib, yang dimaksudkan untuk
menunjukan bidang atau tahapan realitas yang berada di luar
jangkauan persepsi manusia.
b) QS.Al-An’am:12
15k 01 58 05 ¥ 3053 0 I3 A2 0 i Ul SR 08 GV il G e o
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Katakanlah: “Kepunyaan siapakah segala yang ada di
langit dan di bumi?” katakanlah: “Kepunyaan Allah, yang telah
menetapkan atas diri-Nya hukum rahmat dan belas kasih.

Menurut Asad ungkapan “Allah telah menetapkan atas diri-
Nya” hanya muncul dua kali dalam Al-Qur’an (dalam ayat ini dan
ayat 54 surat ini) keduanya mengacu pada belas kasih dan rahmat-
Nya; tidak ada sifat-sifat Illahi lainnya yang digambarkan seperti
sifat rahmat ini (Asad, 2017, I, 212). C) QS. Al-Nahl:52

G5 AT R Tl 5 (il 415 (3T e sl 3 24

“Dan kepunyaan-Nya-lah segala sesuatu yang ada di langit
dan di bumi, dan kepada-Nya (sajalah) kepatuhan itu selalu
diperuntukkan: maka, akankah kalian bersikap takzim kepada selain
Allah?”.

Hanya kepunyaan Allah semata segala yang ada dilangit dan
bumi, Dia lah pencipta, pemilik, dan pengatur-Nya. Tidak ada
sesuatu yang ditaati kecuali ketaatan itu akan terhenti dengan
kehancuran atau kematian sesuatu tersebut, kecuali Allah yang

ketaatan-Nya akan terus menerus bagi-Nya (Asad, 2017, II, 500).

Ayat di atas menjelaskan tidak ada di dunia ini yang tidak dimiliki
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Allah, sudah sepatutnya hanya beriman dan bertakwa kepada-Nya.
Dan bagi-Nya semata ketaatan, ketundukan, dan keikhlasan sebagai
hak yang tetap selama-lamanya.

c) QS. Al-Nisa:136
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Wahai, kalian yang telah meraih iman! Berpegang teguhlah
dalam iman kalian pada Allah dan Rasul-Nya, dan pada kitab Illahi
yang telah Dia turunkan kepada Rasul-Nya secara bertahap, serta
pada wahyu yang Dia turunkan sebelumnya; sebab, siapa pun yang
mengingkari Allah, malaikat-malaikat-Nya, wahyu-wahyu-Nya,
Rasul-rasul-Nya, dan hari akhir, sungguh telah jauh tersesat.

2) Melakukan shalat

a) QS. Al-Bagarah:177

aldly a1 o505 A cale g 5 a5 coiall; ol U8 e ) Ui o oF o
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“Kesalehan sejati diraih bukan karena menghadapkan wajah
kalian ke arah Timur dan Barat —akan tetapi, yang benar-benar saleh
adalah orang yang beriman kepada Allah, hari akhir, para malaikat,
wahyu, dan para Nabi; dan memberikan hartanya —betapapun dia
mencintainya —kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, musafir, orang yang meminta-minta, dan untuk membebaskan
manusia dari perbudakan; bertegunh mendirikan shalat, dan
menunaikah zakat; dan (yang benar-benar saleh adalah) orang-orang
yang menepati janjinya apabila berjanji, dan yang sabar dalam
kemalangan, kesukaran, dan pada saat-saat bahaya: mereka itulah
yang telah membuktikan diri mereka benar dan mereka itulah yang
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sadar akan Allah.”

Menurut Muhammad Asad, Al-Qur’an menekankan prinsip bahwa
ketaatan terhadap bentuk-bentuk (ritual ibadah) lahiriah belum
memenuhi persyaratan kesalehan. Pada redaksi “ibn al-sabil’, Asad
memaknai —secara literal- “anak jalan” berarti siapa saja yang jauh
dari tempat tinggalnya terutama seseorang yang disebabkan kondisi ini
tidak memiliki sarana penghidupan yang memadai. Dalam pengertian
yang lebih luas, istilah ini menggambarkan orang yang dengan alasan
apapun tidak sanggup pulang ke rumah, baik secara temporal atau
permanen: misalnya, seorang buangan politik atau pengungsi (Asad,
2017, 1, 46).

Redaksi “al-ragabah (jamak: al-rigab)” secara harfiah berarti
leher, dan juga berarti pribadi manusia secara utuh. Secara metonimia,
ungkapan f£i al-rigab memiliki arti “dengan tujuan membebaskan
manusia dari perbudakan”, dan berlaku baik bagi penebusan tawanan
maupun pembebasan budak. Hal tersebut merupakan tindakan
kebajikan yang esensial. Pada saat turunnya Al-Qur’an, perbudakan
merupakan suatu lembaga yang telah mapan diseluruh dunia dan
karena itu penghapusannya secara tiba-tiba menjadi mustahil ditinjau
dari sudut ekonomi.

Hal tersebut juga dijelaskan dalam surat Al-Anfal:67 agar mulai
saat itu tawanan yang diperoleh dalam perang yang sah (jihad) yang

boleh dijadikan budak. Baik dengan cara begini —sebelum turunnya
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surat Al-Anfal:67 -maupun dengan cara lainnya, Al-Qur’an
menekankan manfaat besar yang terdapat dalam tindakan
membebaskan budak, dan menetapkannya sebagai sarana penebusan
bagi berbagai pelanggaran. Hal ini juga diterangkan dalam QS. Al-
Nisa: 92 ( Asad, 2017, 1, 46).

Dalam tafsir Al-Qurthubi kalimat “«& e O i ;5 dijelaskan
bahwa di dalam harta kita ada sebagian hak milik orang lain yang perlu
di sedekahkan selain zakat. Hal tersebut sejalan dengan hadis & o

B 59w Ba JWl “dalam harta kita ada hak orang lain yang perlu
disedekahkan selain zakat” (al-qurthubi, 2006, 59). Selain itu kalimat
S Gans sintall; Sl 8 6 a5 dijelaskan dengan menggunakan

hadis dari Ibnu Mas’ud sebagai berikut:
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Ibnu mas’ud mengatakan nabi saw bersabda: “ Allah Ta’ala
berfirman jika ada seorang hamba yang tertimpa musibah di tempat
tidurnya (sakit) dan dia tidak mengeluh atas hal tersebut. Dan ada
yang bertanya pada Rasulullah: ya Rasulullah, daging apa yang lebih
baik dari daging? Rasul menjawab: sebaik-baik daging adalah daging
yang tidak mempunyai dosa (Al-Qurthubi, 2006, 36).

Dari beberapa pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa QS.

Al-Bagarah: 177 menjelaskan bahwa kesalehan sejati tidak didapatkan

dengan menghadapkan wajah ke Barat dan Timur saja, tetapi dengan
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beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat, wahyu, dan para Nabi.
kemudian berbuat baik secara sosial, seperti bersedekah, mencintai
kerabat, menyayangi anak yatim, menunaikan zakat, menepati janji,
bersabar dalam menghadapi segala cobaan dan berbuat kebajikan yang
lainnya (Asad,2017, 1, 46). Ayat ini juga merintahkan kita untuk
memberikan harta yang Kkita cintai, seperti di dalam hadis Abu
Hurairah yaitu:
Al iy el Qe i masaa il (Banal o Aaall Juadl
“Sedekah  yang  paling utama ialah  bila  kamu
mengeluarkannya, sedangkan kamu dalam keadaan sehat lagi pelit

bercita-cita ingin kaya dan takut jatuh miskin” (Tafsir lbnu Kasir,
Maktabah Syamilah, 2022).

b) QS. Al-Nisa:103
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“Dan, jika kalian menyelesaikan shalat, ingatlah Allah (dalam
keadaan) berdiri, duduk, dan berbaring; dan apabila kalian telah
aman kembali, dirikanlah shalat kalian (dengan sempurna). Sungguh,
bagi kalian semua orang yang beriman, shalat itu benar-benar
merupakan kewajiban suci yang dikaitkan dengan waktu-waktu
tertentu (dalam hari)”.

QS. Al-lsra:78
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“BERTEGUHKAH mendirikan shalat (mu), sejak tergelincirnya
matahari dari titik puncaknya sampai gelapnya malam, dan (tetaplah
memperhatikan) bacaan (nya) pada waktu fajar: sebab, perhatikanlah
bacaan (shalat) pada waktu fajar itu benar-benar disaksikan (oleh
semua yang suci)”.
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Muhammad Asad berpendapat ayat ini menjelaskan mengenai
praktik sunah Nabi, ayat ini menentukan waktu-waktu pelaksanaan
shalat lima kali sehari semalam, yang diwajibkan bagi laki-laki dan
perempuan dewasa: yakni, ketika subuh (7ajr), sesaat setelah matahari
melewati puncaknya (zuhr), permulaan sore (‘ashr), segera setelah
tenggelamnya matahari (maghrib), dan setelah malam tiba dan gelap
sepenuhnya ( ‘isya). Meskipun ayat Al-Qur’an di baca dalam setiap
shalat, shalat subuh secara metonimia dikhususkan penyebutannya
sebagai “bacaan (Qur’an) di waktu subuh” karena Nabi biasa
memanjangkan bacaannya ketika bershalat pada waktu tersebut.
Dengan demikian, menekankan pentingnya arti shalat subuh (Asad,
2017, 11, 536).

Mayoritas ulama klasik mengartikannya sebagai “disaksikan
oleh para malaikat malam maupun malaikat siang”, karena subuh
adalah waktu antara malam dan siang. Namun, Al-Razi berpendapat
bahwa “saksi” yang disebutkan Al-Qur’an adalah pancaran cahaya
yang diberikan Allah ke dalam jiwa manusia —peningkatan penglihatan
batin ketika kegelapan dan keheningan malam mulai digantikan
dengan cahaya siang yang memberi kehidupan, sehingga shalat
menjadi sarana untuk mencapai pengetahuan yang lebih mendalam
dalam bidang kebenaran spiritual dan dengan demikian, meraih

keakraban dengan segala yang kudus (Asad, 2017, 11, 536).
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3) Bersedekah

a) QS. Al-Dzariyat:19

DAl L 52 26l il (s
“Dan pada segala yang mereka miliki, (mereka menetapkan)
bagian tertentu bagi orang yang mungkin meminta (pertolongan) dan

2

orang yang mungkin berkekurangan”.
Dalam menjelaskan ayat ini Asad mengutip pendapat Al-Razi,
yakni yang di maksud meminta pertolongan ini terlepas dari kebutuhan
yang sifatnya fisik atau emosional. Jadi membantu seseorang itu tidak
hanya berhenti pada kebutuhan material, namun juga bisa secara
emosional (Asad, 2017, 111, 1020).
4) Memiliki sifat pemaaf

a) QS. Al-Maidah:13

Dy 5,;“;:/4 oF Y fa.;'.%,.l.A;, 24 ?,,,_\;%/;;:}.a 27 (- %
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“Lalu, karena telah melanggar sumpah setia mereka, kami
tolak mereka dan kami jadikan hati mereka mengeras (sehingga kini)
mereka mengubah makna kata-kata (yang diwahyukan), dengan
mengeluarkannya dari konteksnya; dan mereka telah melupakan
banyak hal yang telah diperintahkan kepada mereka untuk dicamkan;
dan engkau senantiasa akan mengalami penghianatan dari mereka
semua, kecuali sedikit di antara mereka (yang tidak berkhianat). Akan
tetapi, maafkanlah mereka dan tahanlah (dirimu): sungguh, Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik”.

b) QS. Al-A’raf:199

oedl e G 215 casill 5375 Sl

“BERLAPANG DADALAH dalam menghadapi tabiat
manusia, dan suruhlah mengerjakan apa yang benar; dan
tinggalkanlah semua orang yang memilih untuk tetap bodoh”.
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Terimalah apa yang mudah muncul (dari tabiat manusia).
Menurut Al-Zamakhsyari, khuz al-afiva berarti “terimalah apa-apa
yang datang dengan mudah kepadamu (atau apa-apa yang diberikan
dengan sukarela kepadamu), yakni perbuatan atau sifat manusia, dan
permudahlah (bagi mereka), tanpa menyebabkan mereka mendapat
kesukaran yang tak perlu (kulfah); dan jangan menuntut dari mereka
upaya-upaya yang mungkin terlalu sulit bagi mereka” (Asad, 2017, 1,
288). Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa orang-orang
yang bertakwa diingatkan oleh Allah untuk berlapang dada menyikapi
berbagai sifat manusia dan tidak bersikap terlalu keras kepada orang
yang berbuat salah.

c) QS. Al-Jatsiyah:14

G5t 1508 Ly 38 30 i 1 &5 Y il 15705 150z all 08

“Katakanlah kepada orang yang telah meraih iman agar
mereka memafkan orang-orang yang tidak percaya akan datangnya
hari-hari Allah, (karena) bagi-Nya (sajalah) hak untuk memberikan
balasan kepada suatu kaum atas apa pun yang telah mereka
usahakan”.

Muhammad Asad menjelaskan redaksi “hari-hari Allah” dengan
merujuk pada QS. Ibrahim:5 di situ dijelaskan bahwa yang di maksud
“hari-hari Allah” itu mengacu pada keputusan-Nya di akhirat, putusan
final Allah terhadap manusia pada hari kebangkitan. Digunakan bentuk
jamak “hari-hari Allah” mungkin dimaksudkan untuk mengemukakan

gagasan bahwa “hari” yang digunakan Al-Qur’an ini sama sekali tidak

berkaitan dengan batasan waktu yang biasa dikenal manusia (Asad,
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2017, 111, 969).

Manusia tidak pernah luput dari kesalahan, karena itu Islam
mengajarkan agar umatnya saling memaafkan. Allah memuliakan
orang yang bersedia memaafkan kesalahan orang lain. pemaaf juga
merupakan salah satu sifat Rasulullah Saw, beliau selalu memaafkan
orang yang membenci dan menyakiti perasaannya. Rasulullah Saw
selalu mengajarkan umatnya untuk tetap berbuat baik kepada orang
lain meskipun orang tersebut membalasnya dengan kejahatan.

5) Memiliki sifat sabar

a) QS. Al-Bagarah:155-156
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“Dan pasti, kami akan menguji kalian melalui ketakutan,
kelaparan, kehilangan harta, jiwa, dan buah-buah (usaha). Namun,
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar dalam
menghadapi kesusahan. Orang-orang yang apabila ditimpa musibah
berkata, ’sungguh, kami milik Allah, dan sungguh kepada-Nya-lah
kami akan kembali”.

Firman-Nya: kami akan menguji kalian, mengisyaratkan bahwa
hakikat kehidupan dunia, antara lain ditandai oleh keniscayaan adanya
cobaan yang beraneka ragam. Ujian dan cobaan yang diberikan Allah
hakikatnya sedikit kadarnya bila dibandingkan dengan potensi yang
telah dianugerahkan Allah kepada manusia (Shihab,2005, I, 365-366).

Dalam menghadapi ujian hidup perrlu adanya sikap sabar. Sabar

adalah sikap mengendalikan diri dari emosi dan keinginan untuk tidak

mengeluh. Sabar ada tiga jenis, yakni sabar dalam ketaatan, sabar
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dalam menghadapi ujian, dan sabar untuk tidak melakukan maksiat.
Sikap sabar memiliki banyak keutamaan, di antaranya; mendapat
pahala dari Allah, di naikkan derajatnya, dan membuat peka terhadap
kekuasaan Allah Swit.
b) QS. Ali-Imran:17
“Mereka yang sabar dalam menghadapi kesusahan, benar

ucapannya, benar-benar taat, berinfak (di jalan Allah), dan memohon
ampun dari lubuk hatinya”.

c) QS. An-Nahl:126-127
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“Karena itu, jka kalian harus memberikan tanggapan terhadap
suatu serangan (dalam berdebat), tanggapilah hanya sebatas
serangan yang dilancarkan terhadap kalian, akan tetapi, menahan diri
kalian dengan sabar adalah sungguh jauh lebih baik bagi (kalian,
karena Allah bersama) orang-orang yang sabar dalam menghadapi
kesusahan. Maka tahankah dengan sabar (segala yang mungkin
dikatakan oleh mereka yang meningkarri kebenaran itu) dengan selalu
mengingat bahwa hanya Allah-lah yang memberimu kekuatan untuk

menahan kesusahan, dan jangan pula bersempit dada karena dalil-
dalil batin yang mereka rekayasa”™

Dengan ayat ini Muhammad Asad berpendapat orang beriman
diperingatkan untuk mengendalikan diri ketika berargumentasi dengan
penganut agama lain, dan jangan pernah melanggar sopan santun dan
kepatutan  intelektual. = Meskipun serangan  balasan  dalam
berargumentasi diperbolehkan jika harga diri seseorang diserang
lawan, lanjutan ayat tersebut menjelaskan bahwa secara moral lebih
baik meninggalkannya sama sekali dan menghadapi serangan yang

tidak adil itu dengan sabar (Asad, 2017, 11, 517).
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Kalimat “dan kesabaranmu dalam menghadapi kesusahan (sabr)
tidak lain adalah karena (atau’bergantung pada’) Allah”. Dipahami
dengan tidak menjadikan perdebatan tersebut sebagai sumber
kesombongan spiritual dan perasaan ujub dan berbangga diri karena
merasa lebih baik.

6) Meminta ampunan Allah

a) QS. Al-Bagarah:199

@
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“Dan naiklah dengan berbondong-bondong bersama semua
orang lain yang juga naik, dan mohonlah ampun kepada Allah atas
dosa-dosa kalian;sebab, sungguh Allah Maha Pengampun, Sang
Pemberi Rahmat”.

Redaksi “Dan naiklah dengan berbondong-bondong bersama
semua orang lain yang juga naik” di tunjukkan untuk orang yang
sedang beribadah haji, jamaah haji diseru agar menenggelamkan
individualitasnya pada momen puncak haji, dengan suatu kesadaran
bahwa dirinya merupakan bagian dari satu umat yang semuanya setara
di hadapan Allah, tanpa rintangan rias, kelas, atau status sosial yang
memisahkan seseorang dari orang lain (Asad, 2017, 1, 54).

Perlu diketahui, dahulu sebagian masyarakat Jahiliyah
khususnya suku Quraisy merasa status sosialnya lebih tinggi dari suku-
suku yang lain, sehingga mereka tidak bertolak dari Arafah. Mereka
enggan wukuf di Arafah, karena itu mereka bertolak dari Muzdalifah

“kami penduduk Mekah, kami tidak sama dengan penduduk lain, kami

memiliki keistimewaan” begitu kata mereka. Mereka yang dinamai
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kelompok a/-hums itu sangat kuat gurah keagamaannya sehingga
melakukan praktek-praktek yang tidak sejalan dengan tuntunan Nabi
Ibrahim as. Mereka berthawaf dalam keadaan tidak berbusana karena
beranggapan busana yang mereka pakai telah ternodai dosa sehingga
tidak wajar bila dipakai menghadap Allah Swt. Kepada merekalah
perintah bertolak dari tempat orang-orang yang bertolak ini ditunjukan
(Shihab, 2005, 1, 437).

b) QS. Ali-Imran:133
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“Dan,  berlomba-lombalah untuk meraih ampunan

pemelihara kalian dan (meraih) surga yang seluas langit dan bumi,
yang telah disiapkan bagi orang-orang yang sadar akan Allah”.

Ayat di atas menjelaskan perintah Allah kepada hamba-Nya

untuk senantiasa memohon ampun kepada-Nya, karena tidak ada

seorangpun yang bisa luput dari dosa dan kesalahan.

c) QS. Az-Zumar:53
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“KATAKANLAH: Demikianlah Allah berfirman ‘“wahai
hamba-hamba-Ku yang telah melampaui batas terhadap diri kalian

sendiri! Janganlah berputus asa dari belas kasih Allah:

perhatikanlah, Allah mengampuni semua dosa —sebab, sungguh Dia
sajalah yang Maha Pengampun, Sang Pemberi Rahmat”.

Ayat ini menggambarkan bahwa tidak ada manusia yang tidak
berdosa dan tidak ada pula yang bisa mengampuni dosa kecuali Allah.
Maka dari itu, janganlah merasa putus asa dari rahmat Allah hanya

karena banyaknya dosa kalian, sebab Allah Maha Pengampun bagi



mereka yang bertaubat.
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3. Implikasi al-muttagin (orang-orang yang bertakwa) dalam Al-Qur’an
1) Mendapat pertolongan Allah
a) QS. Ali-Imran:139
O3 438 o) 6318 485 153585 Y5 T5ded 5

“Maka, janganlah gentar, dan jangan bersedih: sebab, kalian
pasti akan bangkit berjaya jika kalian (benar-benar) orang-orang
yang beriman”.

Tentang ayat ini Muhammad Asad berpendapat bahwa ayat ini
mengacu pada peristiwva perang Uhud yang hampir merupakan
bencana bagi umat Muslim karena banyaknya korban nyawa yang
diderita pihak Muslim (yakni sekitar 70 orang). Karena hal ini maka
Allah berfirman janganlah gentar dalam menghadapi musuhmu dan
musuh Allah, kuatkan jasmani dan janganlah bersedih akibat apa yang
telah terjadi diperang Uhud atau peristiwa lain yang serupa, tapi
kuatkan mentalmu karena yang kamu perjuangkan adalah sebuah
kebenaran (Asad, 2017, I, 109). Dari penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa tidak perlu gentar dan takut ketika berjalan dalam
kebenaran.

b) QS. Al-Jatsiyah:19
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“perhatikanlah, mereka tidak akan perrnah mampu memberikan
manfaat sedikit pun kepadamu jika engkau menentang kehendak
Allah —sebab, sungguh orang-orang zalim semacam itu hanyalah
menjadi kawan-kawan dekat dan pelindung satu sama lain,
sedangkan Allah pelindung bagi semua orang yang sadar terhadap-
Nya”

Muhammad Asad memaknai melawan dengan kata menentang

(Asad, 2017, I, 970). Musthafa Al-Maraghi menegaskan bahwa
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Allah adalah penolong orang-orang bertakwa untuk medapat
petunjuk-Nya, Allah yang mengeluarkan mererka dari kegelapan
menuju cahaya (Fathony, 2019, 39).

2) Mendapat kedudukan yang tinggi

a) QS. Al-Naba:31

AT AIR

“(tetapi) sungguh, bagi orang-orang yang sadar akan Allah,
tersedia kepuasan yang paling tinggi.”

Redaksi kepuasan paling tinggi ini berarti pemenuhan semua
yang mungkin pernah diinginkan oleh manusia (Al-Razi) yang
disimbolkan dengan “taman-taman yang rindang” dan sebagainya
dalam ayat selanjutnya (Asad, 2017, Ill, 1190). Ayat di atas
menjelaskan bahwa orang yang bertakwa akan diberikan sebagus-
bagusnya balasan oleh Allah. Akan terpenuhi semua keinginan,
bahkan keinginan yang mungkin pernah di inginkan oleh manusia.

b) QS. Muhammad:36
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“Kehidupan dunia ini hanyalah sebuah permainan dan
kesenangan sementara: akan tetapi, jika kalian beriman (kepada
Allah) dan sadar terhadap-Nya, Dia akan memberikan kepada kalian
ganjaran kalian”.
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3) Mendapatkan keberkahan dalam hidup

a) QS. Al-A’raf:96
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“padahal, andaikan saja penduduk masyarakat itu meraih
iman dan sadar akan kami, tentu telah benar-benar kami bukakan
kepada mereka berkah-berkah dari langit dan bumi:tetapi mereka
mendustakan kebenaran —maka kami hukum mereka melalui apa yang

mereka (sendiri) perbuat.

Muhammad Asad berpendapat bahwa titik wacana dari ayat ini
berada di awal surat (ayat 4-5) yakni, bencana yang pasti akan terjadi
melanda suatu masyarakat (arti yang paling tepat untuk istilah garyah
dalam konteks ini) yang menjalani kehidupan yang bertentangan
dengan kebenaran moral yang abadi, pada akhirnya akan berujung
pada kehancuran. Sebenarnya inilah hukuman Allah sesuai dengan
apa yang mereka perbuat (Asad, 2017, 1, 268).

Muhammad Abduh berpendapat sebagaimana dikutip Fathony
jika manusia beriman kepada apa yang disampaikan Rasulullah,
seperti beribadah kepada Allah, beramal, bertakwa kepada-Nya
dengan menjauhi larangan-Nya, niscaya Allah melimpahkan berkah
dari langit dan bumi (Fathony, 2019, 35). Dari penjelasan tersebut
dapat disimpulkan bahwa jika manusia beriman kepada Allah dan
bertakwa kepadanya dengan melaksanakan apa yang diperintahkan
dan meninggalakan larangan-Nya, maka Allah akan melimpahkan

berkah dari langit dengan hujan dan berkah dari bumi dengan

tumbuh-tumbuhan, buah-buhan, hewan ternak, keamanan dan
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kedamaian, serta dijauhkan dari kehancuran.
4) Amalnya di terima
a) QS. Al-Maidah:27
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“DAN, SAMPAIKANLAH kepada mereka, dengan menyjzgtd:ll;r{;
kebenaran, kisah dua anak Adam -bagaimana keduanya
mempersembahkan kurban, dan kurban salah seorang dari mereka
diterima, sedangkan kurban dari seorang yang lain tidak diterima”.

Menurut Asad, ayat ini menjelaskan mengenai Kain (Qabil) dan
Habel (Habil) yang disebutkan dalam Bibel. Kata ganti him dalam
“sampaikanlah kepada mereka” (watlu ‘alaihim) mengacu pada
pengikut Alkitab (Taurat dan Injil) dan jelas berhubungan dengan
surat ini ayat ke 15, “kini, telah datang kepada kalian Rasul kami,
untuk menjelaskan kepada kalian banyak hal dari Alkitab yang telah
kalian sembunyikan (dari diri kalian sendiri)”. Pesan moral dari
Bibel ini —yang oleh para pengikut Alkitab telah mereka
“sembunyikan dari diri mereka sendiri” (Asad, 2017, 1, 181).

Redaksi &l G &1 05 W) ini berarti dalam penerimaan yang
sempurna, bukan berarti Allah menolak jika yang mempersembahkan
belum mencapai derajat tersebut. Para ulama sepakat menyatakan
bahwa seorang muslim, meskipun belum mencapai derajat itu, insya
Allah amal-amalnya akan diterima Allah Swt Atau a/-muttaqin
dipahami juga dengan arti orang-orang yang secara ikhlas

mempersembahkan qurbannya serta beramal karena Allah (Fatony,

2019, 41).



BAB 111
KONTEKSTUALISASI KONSEP TAKWA DALAM TAFSIR THE
MESSAGE OF THE QUR’AN KARYA MUHAMMAD ASAD
Dari hasil analisis penulis terkait makna takwa dalam tafsir the Message
of the Qur’an, dapat disimpulkan bahwa ayat takwa banyak membahas tentang
kesadaran seorang hamba terhadap Tuhannya. Kesadaran itu perlu diaplikasikan
dalam perbuatan jasmaniyah sehingga takwa dapat disaksikan secara lahiriah.
Dalam bab ini dibahas mengenai kontekstualisasi konsep takwa dalam tafsir the
Message of the Qur’an dalam ranah sosial-politik. Dalam hal ini penulis fokus
membahas tiga hal yaitu: kampanye, musyawarah, dan demokrasi.
A. Kampanye
Kampanye merupakan tindakan yang bersifat persuasi. Persuasi yang
berarti menghimbau atau mengajak seseorang dengan cara memberikan alasan
serta prospek yang baik untuk meyakinkannya. Di dalam sejarah Islam, istilah
kampanye dalam figh siyasah memang belum familiar dan dikenal secara luas.
Istilah tersebut telah ada sebelum masa kontemporer ini, tatkala telah
terbentuk negara-negara yang bercorak demokrasi bagi negara yang mayoritas
Muslim khususnya di Timur Tengah dan Asia Tenggara (Ashsubli, 2016, 16).
Dalam QS. Yusuf:55 Allah Berfirman:
sl B ) GandT e e lai s
“(Yusuf) menjawab, “tempatkanlah gudang-gudang persediaan negeri

ini di bawah tanggung jawabku; perhatikanlah, aku akan menjadi seorang
penjaga yang baik dan berpengatahuan”.
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Untuk lebih jauh mengetahui tafsir dari QS.Yusuf:55 penulis
menggunakan kerangka teori hermeneutika Gadamer sebagai analisis
metodologis sebagai berikut: pertama, horizon teks. Horizon teks dari ayat
tersebut adalah QS.Yusuf ayat 55, yang membahas tentang Nabi Yusuf yang
menawarkan diri sebagai pemimpin. Kedua, horizon pembaca. Muhammad
Asad menjelaskan bahwa ayat ini menjelaskan tentang permohonan Nabi
Yusuf kepada raja Mesir sebagai pemimpin. Dengan permohonan ini Nabi
Yusuf ingin memastikan dibangunnya lumbung-lumbung gandum yang efisien
sebagai persediaan untuk beberapa tahun ke depan karena mengetahui tahun-
tahun makmur akan disusul oleh tujuh tahun kekurangan. Jelaslah dari
rangkaian ayat selajutnya bahwa permohonannya dikabulkan dan ternyata dia
mampu memenuhi kewajiban yang telah dia tentukan sendiri (Asad, 2017, I,
429).

Ketiga, meaningfull sense. Menurut Al-Allamah Al-Alusi yang dikutip
oleh Ashsubli ayat tersebut merupakan dalil kebolehan seseorang untuk
memuji dirinya dengan sebenar-benarnya jika memang ia tidak dikenal.
Demikian pula kebolehan untuk meminta kekuasaan (jabatan). Kekuasaan
(Jabatan) dapat diminta apabila ada orang yang kafir dan dzalim yang juga
ingin menguasainya. Oleh karena itu, seseorang yang di dalam dirinya telah
terpenuhi syarat-syarat untuk menjadi pemimpin dan sanggup bersikap adil
serta menjalankan hukum syar i’at, maka calon pemimpin boleh saja
mencalonkan diri menjadi pemimpin dan meminta jabatan tersebut (Ashsubli,

2016, 15,)
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Menurut Zarkasi sebagaimana yang ditulis oleh Mahadi, visi politik
yang disampaikan pada saat kampanye adalah dengan cara memberikan
pemahaman kepada masyarakat. Selama ini masyarakat tidak memahami
ajaran Islam secara utuh, bahwa politik itu bagian dari Islam. bukan orang
berpolitik lalu mempolitisir Islam. Zarkasi juga berpendapat jika masyarakat
memberikan aspirasi politiknya kepada orang yang tidak memiliki akhlak,
maka akan melahirkan pemimpin yang kurang baik (Mahadi, 2015, 245).

Al-Qurthubi berpendapat bahwa ayat tersebut menunjukan suatu
kebolehan untuk seseorang meminta jabatan jika dirinya kompeten. Dijelaskan
dalam penafsirannya bahwa, Nabi Yusuf meminta jabatan karena ia yakin
pada waktu itu tidak ada yang dapat menegakan keadilan, kebaikan, serta hak-
hak fakir miskin. Hal tersebut dilakukan Nabi Yusuf karena beliau orang yang
memiliki kemampuan sebagai pemimpin (Al-Qurthubi, X, 213).

Pelajaran dari QS. Yusuf ayat 55 ini bisa dikontekstualisasikan dalam
memilih seorang pemimpin. Menjelang pemilihan ketua daerah, di Indonesia
marak terjadinya kampanye sebagai ajang pencalonan diri sebagai pemimpin.
Hal tersebut boleh dilakukan selama tidak meremehkan kandidat lain, serta
mampu dan memang sanggup untuk menjadi pemimpin. Dalam memilih
seorang pemimpin perlu adanya tolak ukur, diantaranya: pemimpin dalam
Islam haruslah bertakwa kepada Allah, pemimpin harus berpengetahuan dan
kompeten agar bisa mengayomi, menjaga dan menjalankan amanah dengan
baik. Karena seorang pemimpin diberikan wewenang untuk mengurus

kemaslahatan rakyat, yang akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah di
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hari akhir. Mengurus kemaslahatan umat merupakan amanah yang tentu harus
sesuai dengan tuntunan Allah, tidak boleh didasarkan pada aturan-aturan yang
dominan mengikuti hawa nafsu dan kepentingan kelompok.
B. Bermusyawarah

Kata musyawarah diambil dari bahasa Arab, yaitu syura yang diserap
ke dalam bahasa Indonesia yang bermakna berunding dan berembuk. Dalam
mengartikan kata syura para ulama berbeda pendapat, Ibnu ‘arabi berpendapat
syura adalah berkumpul untuk membicarakan suatu perkara, dan dari masing-
masing orang itu diminta pendapatnya. Sementara Ar-Raghib mengatakan
syura sama dengan al-masyurah, Yaitu mengeluarkan pendapat dengan
mengembalikan sebagian pendapat kepada yang lain (Mubarok, 2019, 149).

Menurut Muhammad Fu’ad ‘Abd Al-Bagi sebagaimana yang dikutip
oleh Muttagin dan Apriadi dalam Al-Qur’an ada beberapa ayat yang berbicara
tentang syura atau musyawarah, diantaranya: QS. Ali-Imran: 159 dan QS.
Asy-syura: 38 (Muttagin dan Apriadi, 2020, 58). Berikut penjelasan dari
beberapa ayat tersebut:

1. QS.Ali-Imran: 159
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“Dan berkat rahmat Allah-lah, engkau (wahai Nabi) bersikap lemah
lembut terhadap para pengikutmu:sebab, andaikan engkau bersikap keras
dan berhati kasar, mereka tentu akan menjauhkan diri darimu. Maka,
maafkanlah mereka dan berdoalah agar mereka diampuni. Dan,
bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan yang menyangkut
kepentingan masyarakat umum; kemudian, jika engkau telah menetapkan
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langkah tindakan, bersandarlah penuh percaya diri kepada Allah:sebab,
sungguh Allah mencintai orang-orang yang bersandar penuh percaya
kepada-Nya .

Untuk lebih jauh mengetahui tafsir dari QS. Ali-Imran: 159 penulis
menggunakan kerangka teori hermeneutika Gadamer sebagai analisis
metodologis sebagai berikut: pertama, horizon teks. Yang di maksud
dengan horizon teks dari ayat tersebut adalah QS. Ali-Imran: 159 yang
berisi tentang perintah musyawarah, terutama dalam kepentingan umum.
Kedua, horizon pembaca. Menurut Quraish Shihab ayat ini turun setelah
terjadi peristiwa menyedihkan dalam perang Uhud. Ketika itu, menjelang
pertempuran Rasulullah Saw mengumpulkan para sahabatnya untuk
menyusun strategi perang, karena musuh sedang dalam perjalanan dari
Makkah menuju Madinah untuk menyerang kaum Muslim. Rasul
berpendapat untuk tetap bertahan di Madinah. Namun pendapat itu
ditentang oleh para sahabat (terutama sahabat yang masih muda), mereka
menginginkan Rasulullah Saw untuk keluar dari Madinah dan melawan
mereka. Pendapat ini disetujui mayoritas sahabat dan akhirnya Rasulullah
Saw menyetujui pendapat ini meskipun Beliau sendiri kurang berkenan
(Shihab, 2005, II, 256). Namun musyawarah ini harus berakhir dengan
kesedihan. Kaum Muslim kalah dalam perang tersebut dan sekitar tujuh
puluh orang sahabat gugur (Mubarok, 20219, 151).

Ketiga, meaningfull sense dalam peleburan horizon. Dalam
menjelaskan ayat ini Muhammad Asad fokus untuk menjelaskan kata

“bersama mereka” -—yakni bersama para pengikutnya yang gagal
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menunaikan tugas mereka sebelum dan selama malapetaka di Uhud.
Menurut semua keterangan yang ada, Nabi bahkan tidak mencela seorang
pun di antara mereka atas perbuatan mereka (Asad, 2017, I, 114).

Ayat ini secara redaksional ditunjukan kepada Nabi Muhammad
Saw untuk melakukan musyawarah. Ayat ini berkaitan erat dengan petaka
yang terjadi pada perang Uhud yang sudah didahului dengan musyawarah
dan disetujui oleh mayoritas. Kendati demikian, hasilnya adalah kegagalan.
Pesan penting dari ayat ini ialah kesalahan yang dilakukan setelah
musyawarah tidak sebesar kesalahan yang dilakukan tanpa musyawarah,
dan kebenaran yang diraih sendirian, tidak sebaik kebenaran yang diraih
bersama (Muttagin dan Apriadi, 2020, 58). Dari beberapa penjelasan di atas
dapat disimpulkan bahwa QS. Ali-Imran:159 berisi prinsip musyawarah,
yaitu: lemah lembut, saling memaafkan, menghargai pendapat orang lain,
dan bertawakal kepada Allah.

. QS. Asy-Syura: 38
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“Dan orang-orang yang menjawab (seruan) pemelihara mereka dan

teguh mendirikan shalat; dan orang-orang yang aturannya (dalam semua
urusan yang menyangkut kepentingan bersama) adalah musyawarah di

antara mereka; dan orang-orang yang menafkahkan untuk orang lain
sebagian rezeki yang telah kami anugerahkan kepada mereka”.

Untuk lebih jauh mengetahui tafsir dari QS. Asy-syura: 38 penulis
menggunakan kerangka teori hermeneutika Gadamer sebagai analisis

metodologis sebagai berikut: pertama, horizon teks. Yang di maksud

dengan horizon teks dari ayat tersebut adalah QS. Asy-syura: 38 yang
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membahas tentang musyawarah. Kedua, horizon pembaca. QS. Asy-syura:
38 turun berkenaan dengan pujian kepada kaum Muslimin Madinah
(Anshar) yang bersedia membela Nabi Muhammad dan menyepakati hal
tersebut melalui musyawarah (syura) yang mereka laksanakan di rumah
Abu Ayyub Al-Anshari. Walaupun khittab ayat ini bersifat khusus, pesan
ini intinya berlaku universal (Mubarok, 20219, 150).

Ketiga, meaningfull sense. Muhammad Asad menjelaskan
persyaratan khusus yang menjadi karakteristik orang beriman sejati ini —
yang oleh para sahabat Nabi dipandang begitu penting sehingga mereka
selalu menyebut surah ini dengan kata kunci “musyawarah” (syura) —
memiliki maksud ganda: 1) ia dimaksudkan untuk mengingatkan semua
pengikut Al-Qur’an bahwa mereka harus tetap bersatu dalam umat yang
tunggal. 2) ia menetapkan prinsip bahwa semua urusan kemasyarakatan
mereka harus ditransaksikan  dengan bermusyawarah. Redaksi
“menafkahkan untuk orang lain” —yang disebutkan segera setelah seruan
terhadap kesatuan masyarakat dan musyawarah mengandung makna umum,
yakni keadilan sosial (Asad, 2017, 111, 942).

Ayat ini dengan tegas menjelaskan bahwa iman tidak hanya
menyangkut individu saja tetapi juga menyangkut orang lain, tidak terbatas
kepada hubungan dengan Tuhan saja, tetapi menyangkut hubungan dengan
manusia. ltulah sebabnya dalam ayat ini Allah memerintahkan untuk
bermusyawarah dalam suatu urusan, melaksanakan sholat sebaiknya

dengan berjamaah, dan menginfakkan sebagian rezeki di jalan Allah
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(Mubarok, 20219, 152).

Musyawarah merupakan salah satu hal penting bagi kehidupan
manusia, bukan hanya dalam kehidupan bernegara melainkan dalam
kehidupan rumah tangga dan lain sebagainya. Dari kedua ayat di atas
banyak pelajaran yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, 1) ketika hendak melakukan perbaikan jalan desa perlu
diadakannya musyawarah. 2) dalam merumuskan undang-undang anggota
DPR juga melakukan musyawarah untuk mencapai hasil akhir. 3) dalam
pemilihan ketua OSIS, Rt, dan presiden juga dilakukan dengan cara
musyawarah. Proses musyawarah tidak dilakukan begitu saja, melainkan
memiliki prinsip yang harus dilakukan ketika bermusyawarah, antara lain:
memiliki sikap lemah lembut, saling menghargai pendapat orang lain, dan
bertawakal kepada Allah ketika mencapai mufakat.

C. Demokrasi

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, demokarasi memiliki dua makna:
pertama, bentuk atau sistem pemerintahan yang segenap rakyat turut serta
memerintah dengan perantara wakil-wakilnya, atau disebut juga pemerintahan
rakyat. Kedua, gagasan atau pandangan hidup yang mengutamakan persamaan
hak dan kewajiban serta perlakuan yang sama bagi semua warga negara
(Rizki, 2019, 17)

Demokrasi sering diartikan sebagai sebuah penghargaan terhadap hak-
hak asasi manusia, partisipasi dalam mengambil keputusan dan persamaan hak

di hadapan hukum. Hal ini menjadikan munculnya idiom-idiom demokrasi
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seperti egalite (persamaan), equality (keadilan), liberty (kebebasan), human
right (hak asasi manusia) dan lain sebagainya. Demokrasi berkeinginan
menyamakan derajat dan kedudukan warga negara di muka undang-undang,
dengan tidak memandang asal-usul etnis, agama, jenis kelamin dan lain-lain
(Afifah, 2020, 12).

Kalangan ulama dan intelektual di dunia memiliki tiga pandangan
tentang hubungan antara ajaran Islam dengan masalah kenegaraan. Pertama,
kelompok konservatif yang tetap berpegang teguh atas integritas antara Islam
dan negara, karena menurut mereka Islam sudah secara lengkap mengatur
sistem kemasyarakatan. Di antara yang tergolong dalam kelompok ini adalah
tradisionalis (yang tetap mempertahankan tradisi praktik dan pemikiran politik
Islam klasik atau pertengahan) dan fundamentalis (mereka yang ingin
melakukan reformasi sistem sosial dengan kembali pada ajaran Islam secara
total). Kedua, kelompok modernis yang berpendapat bahwa Islam hanya
mengatur masalah keduniaan (kemasarakatan) secara dasar saja, dan adapun
secara teknis didapat dari sistem Barat yang sudah menunjukan kelebihannya.
Ketiga, kelompok sekuler yaitu mereka yang ingin memisahkan antara Islam
dan negara. Menurut mereka Islam seperti agama lain yang tidak mengatur
masalah keduniaan, sebagaimana praktik kenegaraaan di Barat (Afifah, 2020,
13).

Demokrasi adalah suatu konsep sistem politik, bahkan sebelumnya
telah disepakati bahwa dalam ajaran Islam terkandung prinsip-prinsip

demokrasi. Di dalam ajaran Islam banyak ditemukan prinsip yang mengatur
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kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang sejalan dengan
pinsip demokrasi. Ada beberapa prinsip Islam yang selaras dengan demokrasi,
yaitu:
1. Keadilan
QS. Al-Maidah ayat 8:
G oA G et i T L o5 0o sl 50 W5 Taall 2156 b Gan B 1508 Tt il G0
Ostati Ly Sl A &) S 1,8
“WAHAI KALIAN yang telah meraih iman! Hendaklah kalian
senantiasa teguh dalam pengabdian kepada Allah, menjadi saksi terhadap
kebenaran dengan seadil-adilnya; dan jangan pernah biarkan kebencian
terhadap siapa pun mendorong kalian ke dalam dosa penyimpangan dari
keadilan. Berlaku adillah: ini yang paling mendekati kesadaran akan
Allah. Sungguh Allah maha mengetahui segala yang kalian kerjakan ™.
Untuk mengetahui makna dari QS. Al-Maidah ayat 8 penulis
menggunakan teori hermeneutika Gadamer sebagai analisis metodologis
sebagai berikut: pertama, horizon teks. Yang di maksud horizon teks dari
ayat tersebut adalah QS. Al-Maidah ayat 8 yang membahas tentang sikap
adil. Kedua, horizon pembaca. Menurut Quraish Shihab Surah an-Nisa’ [4]:
135 memiliki redaksi yang serupa dengan ayat di atas, hanya saja di sana
dinyatakan kunu gawwamina bil gist syuhadd’ lillah, sedangkan ayat di
atas berbunyi kunu gawwamina lillah syuhada’ bil gist. Perbedaan redaksi
in boleh jadi disebabkan karena perbedaan konteks (Shihab, 2005, 111, 42).
Ketiga, meaningfull sense. Muhammad Asad mengartikan redaksi

“siapapun” dengan suatu kaum atau terhadap orang-orang (qaumin) (Asad,

2017, 1, 177). Dalam tafsir kemenag yang dikutip oleh Afifah dijelaskan
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agar umat Islam berlaku adil, tidak hanya kepada sesama umat Islam, tetapi
kepada siapa pun walaupun kepada orang yang tidak disukai (Afifah, 2020,
20).

Kontekstualisasi dari ayat di atas adalah berlakulah adil dan
seimbang terhadap orang yang dibenci ataupun terhadap orang yang
dicintai, karena keadilan diperlukan dalam menghadapi kawan maupun
lawan. Adil adalah menempatkan segala sesuatu pada tempatnya. Jika
seseorang memerlukan kasih, maka dengan berlaku adil dapat mencurahkan
kasih kepadanya. Jika seseorang melakukan pelanggaran dan wajar
mendapat sanksi yang berat, maka ketika itu kasih tidak boleh berperanan
karena ia dapat menghambat jatuhnya ketetapan hukum atasnya. Ketika itu
yang dituntut adalah adil, yakni menjatuhkan hukuman setimpal atasnya
(Shihab, 2005, 111, 42).

. Persamaan

Pada dasarnya semua manusia itu sama, yang membedakan hanya
ketakwaan kepada Allah. Persamaan bukan berarti sama dalam arti konkrit,
akan tetapi lebih merujuk pada pernyataan etis, masyarakat setara dan harus
mendapat perlakuan yang sama (Afifah, 2020, 23). Dalam QS. Al-Nisa:1
yang berbunyi:

Hiss 1568 VA e 8516855 ke 1A 3am G 00 ER o 2455 141 00 G

U5 e & &) JaT; =4y & Sdelid ol & 145

“WAHAI MANUSIA, sadarah akan pemelihara kalian, yang telah
menciptakan kalian dari entitas hidup yang satu, dan darinya Dia
menciptakan pasangannya, dan dari keduanya Dia menjadikan laki-laki

dan perempuan berkembang biak berlipat ganda. Dan tetaplah sadar akan
Allah, yang dengan nama-Nya kalian saling meminta (hak-hak kalian) dan
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(sadarlah akan) tali hubungan keluarga ini. sungguh Allah senantiasa
memantau kalian”.

Untuk lebih jauh mengetahui tafsir QS. Al-Nisa:1 penulis
menggunakan teori hermeneutika Gadamer sebagai analisis metodologis
sebagai berikut: pertama, horizon teks. Yang di maksud horizon teks dari
ayat tersebut adalah QS. Al-Nisa:1 yang membahas tentang semua manusia
itu sama. Kedua, dari sekian banyak arti yang dapat dihubungkan dengan
istilah nafs (jiwa) ruh, pikiran, makhluk hidup, manusia, pribadi, umat
manusia, dan seterusnya, mayoritas mufasir klasik memilih arti “manusia”
(humanbeing) dan berpendapat dalam konteks ini mengacu pada Nabi
Adam as (Asad, 2017. |, 124).

Ketiga, meaningfull sense. Menurut Muhammad Abduh yang dikutip
oleh Muhammad Asad lebih memilih arti “umat manusia” (humankind)
karena istilah ini menekankan asal-usul yang sama dan persaudaraan umat
manusia (yang tak diragukan lagi merupakan maksud dari ayat di atas)
(Asad, 2017. 1, 124). Dari penjelasan tersebut bisa ditarik kesimpulan
bahwa semua manusia itu sama dari segi kemanusiaan: jenis kelamin, ras,
dan keturunan bukan faktor pembeda kemanusiaan, yang membedakan di
sisi Allah hanyalah ketakwaan dalam beribadah kepada-Nya. Hal itu bisa
kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya jangan pernah menilai
orang hanya dari tampilan fisik, dan jangan pernah merasa unggul dari
siapapun karena stiap individu punya kelebihan dan kekurangannya
masing-masing.

Ayat di atas memerintahkan untuk selalu bertakwa kepada Allah,
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untuk mendorong semua manusia berbuat baik, sekaligus menuntun agar
setiap individu menjaga hubungan dengan individu lain. Surat Al-A’raf:189
dan surat Al-Zumar:6 juga menyatakan bahwa seluruh umat manusia
dijadikan dari diri yang satu. Implementasi prinsip persamaan dalam Al-
Qur’an pada hakikatnya bertujuan agar setiap individu atau golongan
menemukan harkat dan martabat kemanusiaannya dan dapat
mengembangkan potensinya secara wajar dan layak (Afifah, 2020, 24).
3. Amanah
Allah memerintahkan kepada umatnya untuk memenuhi amanah.

Dalam QS. Al-Nisa:58 dijelaskan:

Fay o Vo T ) AL 1,5888 o Ll i o080 1305 T ) 8T 1,35 of a0l T v
| ppemd Lisais (IS &1 )

“PERHATIKANLAH, Allah  memerintahkan  kalian  untuk
menyampaikan segala yang diamanahkan atas kalian kepada orang yang
berhak menerimanya, dan manakala kalian menetapkan hukum di antara
orang-orang hendaklah menetapkan dengan adil. Sungguh teramat baiklah
apa yang Allah perintahkan kepada kalian: sungguh, Allah Maha
Mendengar, Maha Melihat”.

Agar dapat memahami QS. Al-Nisa:58 secara mendalam penulis
menggunakan teori hermeneutika sebagai analisis metodologis sebagai
berikut: pertama, horizon teks. Yang di maksud horizon teks dari ayat
tersebut adalah QS. Al-Nisa:58 yang berisi tentang amanah. Kedua, horizon
pembaca. Muhammad Asad menjelaskan Redaksi “dengan adil” sebagai

perintah untuk umat Muslim harus senantiasa bertindak adil, baik dalam

menghadapi kasus-kasus yudisial, dan juga ketika menilai alasan, sikap,
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dan perilaku orang lain (Asad, 2017. 1, 142).

Ketiga, meaningfull sense. Muhammad Asad mengartikan amanah
dengan apapun yang telah dipercayakan kepada seseorang, baik dalam
pengertian fisik maupun moral. Hal ini berarti bahwa amanah mencakup
hal yang lebih luas misalnya mencakup benda atau tanggung jawab moral
apapun yang diamanahkan kepada orang beriman, khususnya tindakan
menjalankan kekuasaan duniawi (Asad, 2017. 1, 142).

Kandungan dari surat di atas bisa diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, misalnya: 1) tidak bersikap bohong, baik terhadap sendiri
maupun orang lain. 2) menjaga barang yang dipinjamkan dan
mengembalikannya seperti keadaan semula. 3) menjalankan perintah Allah
dan menjauhi larangan-Nya, seperti melaksanakan perintah sholat 5 waktu,
menjalankan puasa ramadhan dan tidak menyalahgunakan jabatan.

Indonesia merupakan salah satu negara yang menganut sistem
demokrasi yang berlandaskan pada pancasila. Pada sistem pemerintahan
demokrasi ini, kedaulatan tertinggi di tangan rakyat yang kemudian
memandatkan kedaulatan tersebut kepada wakil terpilih untuk menjalankan
kekuasaan pemerintah. Misalnya dalam pemilihan seorang presiden dan
wakil presiden. Dalam pemilihan tersebut secara tidak langsung terlaksana
keadilan, dan persamaan dalam memilih seorang presiden. Karena rakyat
terlibat aktif dalam proses pemilihan presiden, dan rakyat memiliki hak
setara dalam pengambilan keputusan untuk memilih calon presiden dan

wakil presiden. Demokrasi senantiasa dilandasi dengan kebersamaan,
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang “konsep takwa menurut Muhammad

Asad dalam buku The Message Of The Qur’an” yang telah dilakukan dengan

mengkajinya melalui berbagai literatur referensi dan sumber rujukan,

sekaligus menganalisisnya menggunakan perangkat teori yang telah penulis
pilih, maka sesuai rumusan masalah dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil konsep takwa Muhammad Asad, mempunyai beberapa karakteristik,
di antaranya: pertama, dari sekian banyaknya pendapat mengenai makna
takwa, Asad memaknai takwa dengan kesadaran atas kemahahadiran Allah
dan keinginan seseorang untuk membentuk eksistensi-Nya berdasarkan
kesadaran. Kedua, takwa tidak hanya sebuah ikrar yang tertanam dalam
hati, namun takwa perlu pembuktian secara jasmaniyah sehingga dapat
disaksikan secara lahiriyah, seperti berkata benar, suka memberi, bersabar,
tolong menolong, dan lain sebagainya. Ketiga, beriman kepada yang gaib,
yang dimaksudkan untuk menunjukan bidang atau tahapan realitas yang
berada di luar jangkauan persepsi manusia. Keempat, penerapan nilai takwa
tidak hanya berhenti pada ranah spiritual saja, melainkan diterapkan dalam
ranah sosial, seperti: menafkahkan sebagian hartanya, yakni mengeluarkan
apa yang dimiliki dengan tulus setiap saat secara berkesinambungan, baik
yang wajib atau sunah. Kelima, menjaga diri dari berbagai godaan yang

bisa merusak iman dan takwa.
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2. Kontekstualisasi konsep takwa menurut Muhammad Asad dalam ranah
sosial-politik di Indonesia seperti dalam berkampanye, bermusyawarah, dan
berdemokrasi. Dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut perlu
dilakukan dengan penuh kesadaran atas kemahadiran Allah sehingga
apapun yang dilakukan mencerminkan nilai-nilai keagamaan dan
membentuk eksistensi-Nya dengan penuh kesadaran, sehingga dalam
bertindak tidak bertentangan dengan ketentuan yang sudah digariskan atau
dengan kata lain tidak melakukan pelanggaran-pelanggaran.

B. Rekomendasi
Setelah selesainya penelitian skripsi ini, penulis hendak memberi
beberapa rekomendasi, di mana diharapkan dapat membantu para peneliti
berikutnya. Di antara rekomendasi-rekomendasi itu adalah:

1. Diperlukan adanya kajian lebih mendalam terkait berbagai pemikiran
Muhammad Asad dalam ruang lingkup kajian tafsirnya, selain konsep
takwa. Karena tafsir ini ditulis oleh beliau Muhammad Asad yang memiliki
latarbelakang agama Yahudi yang kemudian masuk Islam.

2. Menarik untuk diteliti, tentang tafsir The Message of the Qur’an baik dari
segi metodologi tafsir seperti: metode tafsir, corak tafsir, hermeneutika
penafsiran yang dipakai oleh Muhammad Asad.

Terakhir, penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan
dalam penelitian ini. Untuk itu, saran dan kritik yang membangun selalu
penulis harapkan. Selain itu, penulis juga berharap agar karya ini dapat

memberikan manfaat bagi penulis khususnya, dan masyarakat pada
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umumnya. Dengan karya ini penulis juga berharap agar setiap hurufnya
menjadi catatan kebaikan, dan menjadi perantara untuk mendapatkan ridha-

Nya.
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2021 S
3 | Kamis, 2 | Perbaikan bab 11 T8
Desember 2021 y
4 | Rabu, 22 | Perbaikan bab 1T dan cara penulisan numerik N
Desember 2021 /&
5 | Kamis, 20 Januar | Perbaikan bab I dan 111 O
2022 Ve ¥ 2 .
6 | Selasa, 25 Januari | Perbaikan bab 1T dan IV =T
2022
7 [ Rabu, 26 Januari | Perbaikan abstrak i &
2022
8 | Kamus, 27 Januari | Perbaikan abstmk dan daftar pustaka /w T bl
2022

*) Diwsi sesuai jumlah bintbingan skvipsi sampai Ace wntuk dinvunagasyahkan

Dibuat di : Purwokerto
Puda tunggal : 26 Januari 2022
Dosen Pembimbing

e

Dr. Hj. Nagiyah Mukhtar M.Ag
NIP. 196309221990022001
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P\ FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN HUMANIORA
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
IAIN PURWOKERTO  1elp. (0281)635624, 628250 Fax: (0281)636553, Web: www.iainpurwokerto.ac.id

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

SURAT KETERANGAN LULUS KOMPREHENSIF
NOMOR: B- 056/In.17/D.FUAH/PP.009/111/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan I Bidang Akademik Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Humaniora Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto menerangkan dengan
sesungguhnya bahwa:

Nama : Maulida Maghfiroh
NIM 21717501021
Fak/Prodi : FUAH/IAT
Semester S VI

Tahun Masuk 12017

Mabhasiswa tersebut benar-benar telah menyelesaikan Ujian Komprehensif pada Tanggal 10
Maret 2021 : Lulus dengan Nilai: 88 (A)

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di: Purwokerto.
Pada tanggal : 16 Maret 2021

“a v, '
% s, ‘J:“N‘gg’ 67205012005011004
SURTEZ




A KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER| PURWOKERTO
FAKULTAS USHULUDIN, ADAB DAN HUMANIORA
A Alamat - J1. Jend. A_ Yani No. 40 A Purwokerto 53126

Telp : 0281-635624, 628250, Fax : 0281.836553, www.lainpurwokerto.ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
Nomor : BA7/UN. 19/FUAH/PP.05.3/1 /2021

Yang bertanda tangan di bawah ini. Ketua Sidang Proposal Skripsi Jurusan Iimu Al-
Quran dan Tafsir (IAT), Progrum Studi Hmu Al-Quran dan Tafsir (IAT), Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Humaniora (FUAH), IAIN Purwokerto menerangkan bahwa :

Numa : Maulida Maghfiroh

NIM : 1717501021

Semester :IX

Jurusan/Prodi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT)

Benar-benar melaksanakan Seminar Proposal Skripsi dengan judul :
“KONSEP TAKWA MENURUT MUHAMMAD ASAD (Studi Tematik Ayat-Ayat
Takwa Dalam Buku The Messagw Of The Qur'an)"

Puda tanggal 5 Agustus 2020 dan dinyatakan LULUS
Dengan perubahan proposal/hasil seminar proposal sebagai berikut :

1. Memperbaiki kesaluhan dalam penulisan.

2. Menghilangkan kerangka teori pada rumusan masalah pertama,

3. Merubah kerangka teori pada rumusan masalah kedua.

4. Menambah tinjouan pustaka untuk lebih mempertegas posisi penelitian.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunukan sebagai syarat untuk

melakukan riset penulisan skripsi.

Dibuat di : Purwokerto
Pada tanggal : 27 Januan 2022
Kertua Sidang, Sekretaris Sidang,
( N
\ {
7 .

Dr, Hj, Naqiyah, M.Ag . M.SI
NIP. 196309221990022001 NIP. 197805152009011012




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB, DAN HUMANIORA
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553 Website: www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : B- 47/Un.19/WD1.FUAH/PP.06.1/1/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Dr. Hartono, M.Si.
NIP 19720501 200501 1 004
Jabatan . Wakil Dekan I Bidang Akademik

Menerangkan bahwa, mahasiswa kami :

Nama : Maulida Maghfiroh

Nim © 1717501021

Prodi : Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir

Tahun Masuk 02017

Judul Skripsi . Konsep Takwa Menurut Muhammad Asad (Atusi Tematik Ayat-Ayat

Takwa dalam Buku The Message of the Qur'an)

Dengan ini menerangkan mahasiswa tersebut melakukan cek plagiasi terhadap skripsi pada

tanggal 27 Januari 2022 dengan hasil kesamaan keseluruhan ialah 25%.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dibuat di : Purwokerto
Pada tanggal : 27 Januari 2022

\\t&"ep o 6no, M.Si.
SRR 197205012005011004
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CERTIFICATE

Number: In.17/UPT.Bhs/PP.009/4586/2018

This is to certify that :

Name : MAULIDA MAGHFIROH
Student Number . 28817
Study Program : IAT

Has completed an English Language Course in Intermediete
level organized by Language Development Unit with result as
follows:

SCORE :41.77 GRADE: FAIR

Purwokerto, November 14th, 2018
Head of Language Development Unit,

s Dr. Subur, M.Ag.
ValidationCode NIP: 19670307 199303 1 005

SIUB v.1.0 UPT BAHASA IAIN PURWOKERTO - page1/1



JAIN PURWOKERTO

———y

A’

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI’AH
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126
Telp : 0281-635624, 628250, Fax : 0281-636553, www.iainpurwokerto.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: B-205/In.17/UPT.MAJ/Sti.011/X /2017
Diberikan oleh UPT Ma’had Al-Jami’ah IAIN Purwokerto kepada:

MAULIDA MAGHFIROH

MATERI LGN S Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah (PPI).
1. Tes Tulis 88

2. Tartil 85

3. Kitabah 80 YR ..- Phwnnwﬂwmﬁ«

4. Praktek 80 ? B Sad M T e W

NO. SERI: MAJ-MB-2017-494

DAL L LSS LSS LSS LSS LSS LS LSS S

¢

1717501021
Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi Dasar

li"x:\\
)58 ———
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ERTIFIKAT

FAKULTAS USHULUDDIN,
<B- 043 /In.17/D.FUAH/KP. 08.8/11/2020 ADAB DAN HUMANIORA  IAIN PURWOKERTO

\ Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia PPL Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora
IAIN Purwokerto pada tanggal 11 Februari 2020 menerangkan bahwa:

MAULIDA MAGHFIROH

1717501021 | ILMU AL-QUR'AN DAN TAFSIR
Telah mengikuti PPL Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora IAIN Purwokerto
Tahun Akademik 2019/2020 yang bertempat di:
PUSAT STUDI AL-QUR'AN (PSQ) JAKARTA
13-27 Januari 2020
dan dinyatakan LULUS dengan nilai A

Sertifikat ini diberikan sebagai tanda bukti telah mengikuti PPL
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto
dan sebagai syarat mengikuti ujian munaqosyah skripsi.

N

Purwokerto, 25 Februari 2020

Mengetahui,
Dekan, Ketua P,

itia,

,nq, _. Nagiyah, M.Ag. Sidik Fauji, M.Hum.
P.19630922 199002 2 001 NIP.19920124 2018011002



























DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS DIRI

1. Nama lengkap : Maulida Maghfiroh

2. Nim 1717501021

3. Tempat/Tgl. Lahir : Brebes, 27 Februari 1999

4. Alamat rumah : Dk. Karang Gandul 08/06 Cilibur,
Paguyangan

5. Nama ayah : Imamudin

6. Nama ibu : Rohimah

B. RIWAYAT PENDIDIKAN
1. Pendidikan formal
a. Mi Miftahul Ulum Kumambang
b. Mts Nurul Ihsan Kr.Mangu Plompong
c. Ma Ma’arif Nu 02 Plompong
2. Pendidikan non formal
a. Pondok Pesantren Nurul lhsan
b. Pondok Pesantren Anwarul Hidayah
C. PENGALAMAN ORGANISASI
1. HmjIAT

2. Pmii Rayon FUAH



